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ABSTRAK 
 
 
Nama  : Risnawati 
NIM  :10200113122  
Judul :Analisis Pengelolaan Dan Pendistribusian Dana Zakat di Baznas 
Provinsi Sulawesi Selatan 
     
Pokok permasalahan penelitian ini adalah apakah analisis pengelolaan dan 
pendistribusian dana zakat di Baznas Provinsi Sulawesi Selatansudah optimal atau 
belum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman Baznas mengelolah, 
mendistribusikan dan mendayagunakan zakat secara baik dan sesuai prosedur dari 
Badan Amil Zakat.  
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode pendekatanJenis sumber data yang digunakan yaitu data primer 
dan data sekunder. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan penelusuran referensi. Analisa data yang dilakukan 
dengan menganalisis data secara khusus kemudian mengambil kesimpulan secara 
umum.  
Hasil penelitian ini memberikan penjelasan tentang pengelolaan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat secara efektif dan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku di Badan Amil Zakat. Dalam mengelolah zakat Badan Amil Zakat 
Provinsi Sulawesi selatan melakukan tahapan Pengelolaan zakat di BAZNAS 
Provinsi Sul-sel dilakukan sesuai anggaran yang masuk yang diberikan oleh para 
muzakki dan di percayakan kepada BAZNAS untuk mengelolahnya dan BAZNAS 
pula yang dipercaya untuk mengatur pendistribusian zakat tersebut, bagaimana zakat 
akan berjalan dengan baik tergantung bagaimana cara mengeloah dengan benar dan 
tidak melenceng dari undang-undang serta peraturan yang ada BAZNAS sendiri 
karena kepercayan para muzakki terhadap BAZNAS sangat tinggi dan mengharapkan 
zakat yang mereka kelolah dengan benar, serta cara pendayagunaan zakat dilakukan 
secara konsepsional agar dapat bermanfaat dalam pemberdayaan kelompok asnaf atau 
penerima zakat. Kerena itu pendayagunaannya dapat diprogramkan apakah untuk 
tujuan konsumtif atau produktif 
 
Kata Kunci :Pengelolaan, pendistribusian zakat Baznas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.   Latar Belakang Masalah 
Penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam, bertahun tahun 
mendambakan upaya pemberdayaan ekonomi umat yang lebih sistematis, transparan, 
dan modern  sesuai syariat Islam. Salah satu bentuk kegiatan syariah Islam yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan ekonomi umat adalah zakat. Zakat sudah 
berlangsung dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari hari bentuk redistribusi 
pendapatan dari yang kaya kepada yang miskin.Pelaksanaan zakat secara individual 
dilakukan dengan mengikuti tradisi yang telah berlaku turun temurun, tanpa 
pemahaman yang kaffah. Akhirnya telah berhasil di berlakukan Undang undang 
tentng zakat Nomor 38 tahun 1999 mengenai pengololaan zakat.
1
 
Langkah untuk mengurangi kesenjangan pendapatan dan kekaayaan  akan 
lebih suskses jika semua itu diperkuat dengan mengklasifikasikan sistem Islam 
mengenai zakat. Islam telah memasukkan dalam sistem keyakinannya suatu 
peraturan untuk kemandirian sosial, dimana setiap orang memberikan sumbangan 
sesuai dengan kemampuannya, untuk mengetahui visinya mengenai suatu 
persaudaraan dimana setiap orang memiliki martabat dan perhatian dengan 
keberadaanya sebagai khalifah Tuhan dan sebagai anggota umat.Sementara 
kewajiban setiap muslim adalah untuk mencari Nafkah, Islam juga menjadikan suatu 
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Achmad Subianto, Shadaqah,Infak,dan Zakat (Jakarta:Yayasan yang Bermula Dari 
Kanan,2004) hal. 7-8 
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kewajiban bersama masyarakat muslim untuk memenuhi kebutuhan bagi mereka 
yang tidak mampu mandiri karna beberapa ketidak mampuan yang ada di luar 
kemampuannya. Jika, meskipun ada kewajiban ini ada kemiskinan berdampingan 
dengan kemewahan, masyarakat itu tidak berhak disubut sebagai muslim sejati. 
Mengingat banayaknya hal dimasyarakat yang belum sesuai dengan teladan 
Rasulullah dalam pelaksanaan dan pembayaran zakat, maka ketika program 
sosialisasi diluncurkan dan dijalankan secara insentif, telah timbul anggapan di 
kalangan tertentu bahwa Badan Amil Zakat (BAZNAS) sok tau, paling tau dan lain 
sebagainya. Untuk melaksanakan amanah-amanah yang sangat berat tersebut maka 
badan pengurus zakat Badan Amil Zakat (BAZNAS) hanya menerima secarik kertas, 
sebuah keppres, tanpa di beri dana operasional atau zero budget. Seiring berjalannya 
waktu, ternyata sulit memperoleh pendanaan guna membiayai operasional Badan 
Amil Zakat (BAZNAS). Dalam menghitung zakat berlaku azas menghitung zakat 
sendiri untuk itu diperlukan kejujuran dan ketulusan dalam mencatat semua 
penghasilan, harta kekayaan dan pengeluarannya serta wajib zakat, infak, dan 
sedekahnya serta sadakah, zakat dan infaq yang telah di tunaikan, persolan ctat 
mencatat terutama yang menyangkut kekayaan harus selalu di lakukan oleh pribadi 
atau perseorangan. Namun di banayak negara termasuk di Indonesia hal ini menjadi 
kebiasaan untuk dilakukan di setiap negara.  
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Manusia memang diperintahkan oleh Allah untuk menuliskan yang berkaitan 
dengan bermuamalah (hutang piutang) dan harus mencatatnya dengan dalil dan benar 
sebagaimana dinyatakan dalam surah al Baqarah QS. 2 : 282 
$ yγ •ƒ r'¯≈ tƒ š Ï%©!$# (# þθ ãΖtΒ# u # sŒ Î) ΛäΖtƒ# y‰s? Aø y‰Î/ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘wΚ|¡ •Β çνθ ç7çF ò2$ sù 4 = çGõ3u‹ ø9 uρ öΝ ä3uΖ÷ −/ 
7=Ï?$ Ÿ2 ÉΑô‰yè ø9 $ Î/ 4 Ÿω uρ z>ù' tƒ ë=Ï?% x. β r& |= çFõ3tƒ $ yϑŸ2 çµ yϑ¯=tã ª! $# 4 ó= çGò6 u‹ù=sù È≅Î=ôϑãŠø9 uρ 
“Ï% ©!$# Ïµø‹ n=tã ‘,ys ø9 $# È, −Gu‹ø9 uρ ©!$# … çµ−/ u‘   
Terjemahannya: 
Dan janganlah seseorang enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah dia menulis atau mencatat dan hendaklah 
orang yang berhutang itu mencatatkan hutangnya dan hendaklah dia bertakwa 
kepada Allah, Tuhannya dan janganlah dia mengurangi sedikitpun daripada 
hutangnya.
2
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang Islam yang sudah wajib berzakat 
pada umumnya orang kaya, untuk kemudian disaluran kepada fakir miskin, dan pihak 
pihak lain yang berhak, dalam penyaluran tersebut lembaga amil zakat sudah 
seharusnya berprinsip untuk  mengusaahakan agar zakat yang disalurkan tersebut 
mencapai sasarannya, yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan umat.
3
 
Guna mengefektifkan pengumpulan zakat dan menanggapi UU Nomor 38 
Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, pemerintah Kota Makassar telah membuat 
peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2006 tentang pengelolaan zakat. Menurut bahasa 
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Kanan,2004) hal.11-17 
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(lughat) zakat berarti: tumbuh dan berkembang, kesuburan atau perubahan (HR.At-
Tirmidzi) atau dapat pula berarti membersihkan atau mensucikan, seperti dalam Q.S 
At-Taubah Ayat 103: 
õ‹è{ ô ÏΒ öΝ Ïλ Î;≡uθ øΒ r& Zπ s%y‰|¹ öΝ èδ ãÎdγ sÜ è? Ν Íκ Ïj.t“ è?uρ $ pκÍ5 Èe≅ |¹uρ öΝ Îγ ø‹ n=tæ ( ¨β Î) y7 s?4θ n=|¹ Ö s3y™ öΝ çλ°; 3 
ª!$# uρ ì ‹Ïϑy™ íΟŠÎ=tæ ∩⊇⊃⊂∪    
Terjemahan: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka, 
sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka dan 
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui. 
 Zakat adalah ibadah maliyah ijtimiyahyang memiliki posisi yang sangat 
penting, strategis dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran umat Islam maupun 
dari sisi pembangunan kesejahteraan umat.
4
 Maksud dari penjelasan diatas adalah 
bangaimana kita sesama umat muslim saling berbagi satu sama lain dengan 
mengeluarkan sebagian hak muslim lain yang ada pada diri kita dengan cara 
bersedekah melalui zakat dengan ikhlas dan tidak mengumbar umbar apa yang kita 
sedekahkan kepada mereka, dan sedekah yang kita berikan melalui zakat itu akan 
menjadi pembersih dari harta yang kita miliki. 
B.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam mempertajam penelitian kualitatif menetapkan fokus sradley 
menyatakan bahwa “A focused refer to a single cultural doman or a few domains”, 
                                                           
4
Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern,(Jakarta:Gema Insani Pers)hal.1  
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maksudnya adalah bahwa, fokus itu merupakan dominan tunggal atau beberapa 
domain yang terkait dengan situasi sosial. Dalam penelitian kualitatif, penentuan 
fokus lebih diarahkan pada tingkat kebauran informasi yang akan diperoleh dari 
situasi sosial (lapangan). 
Untuk mempermudah penulis menganailisis hasil penelitian, maka peneliti ini 
difokuskan mengelolaan dana pada baznas serta pengelolaan dan pendistribusian dana 
zakat. Adapun peneliti ini dilakukan dengan pengumpulan data-data di Baznas 
Provinsi Sul-Sel, dan data yang didapatkan dari buku-buku,hasil survei, dan 
sebagainya yang berkaitan dengan Baznas Provisi Sul-Sel. 
C.    Rumusan Masalah  
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat sebuah masalah, yaitu: 
1. Bagaimana upaya mengoptimalkan pengololaan dan pendistribusian dana 
pada Badan Amil Zakat (BAZNAS) Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Bagaimana pendayagunaan dana di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Provinsi 
Sulawesi Selatan? 
D.   Kajian Pustaka 
Dalam penyusunan skripsi ini sebelum penulis mengadakan penelitian lebih 
lanjut kemudian menyusunnya menjadi satu karya ilmiah, maka langkah awal yang 
penulis tempuh adalah mengakaji lebih dahulu terhadap skripsi –skripsi terdahulu 
yang mempunyai judul yang hampir sama dengan yang penulis teliti. Maksud 
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pengkajian ini adalah agar dapat diketahui bahwa apa yang penulis teliti sekarang 
tidak sama dengan peneliti dri skripsi – skripsi terdahulu. 
Adapun penulis mengadakan suatu kajian kepustakaan, penulis akhirnya 
menemukan beberapa tulisan yang menulis judul hampir sama dengan yang akan 
penulis teliti, judul-judul tersebut antara lain adalah: 
1. Seperti dalam bukunya M. Arief yang berjudul “ Akuntansi Manajemen 
Zakat” menjelaskan bahwa tidak ada yang salah orang memiliki harta 
kekayaan, karena Allah (sang pemilik absolute) menciptakan harta kekayaan 
untuk dicari,dimiliki, dan dipergunakan oleh manusia, namun harta kekayaan 
memiliki bagian dan hak kepemilikan atau harta kekayaan. 
2. Sementara dalam skripsi dari Taufik NuR Hidayat “Pengelolaan Dana 
Zakat,Infak, dan Shadaqah untuk pemberdayaan ekonomi” menyatakan bahwa 
kedilan sosial masyarakat terjadi karena ketidak adilan ekonomi. Hal ini 
terjadi karena adanya masyarakat yang bersifat majemuk. Kemjemukan inilah 
yang melahirkan perbedaan status sosial yang melahirkan perbedaan 
perekonomian. 
3. Seperti dalam bukunya Saiful Muchlis yang berjudul “Akuntansi Zakat” 
menjelaskan bahwa dalam pengelolaannya, dan infaq khususnya pengelolaan 
dana zakat,infaq dan shadakah, memisahkannya dengan dana zakat dengan 
tujuan untuk memisahkan sumper penggunaan dananya sehingga amanah dari 
masyarakat bisa disampaikan sesuatu dengan ketentuan syariah. 
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D.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana upaya mengoptimalkan pengololaan dan 
penyaluran dana pada Badan Amil Zakat (BAZNAS) Provinsi Sulawesi 
Selatan 
2. Menganalisis pendayagunaan dana di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 
beberapa pihak, antara lain:  
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini digunakan untuk menambah pengetahuan masyarakat 
mengenai Badan Amil Zakat (BAZNAS) Provinsi dalam mengelola 
zakat,infak dan sedekah. 
2. Kegunaan praktis 
Bagi pihak Badan Amil Zakat (BAZNAS) , diharapkan penelitian ini dapat 
memberi informasi dan masukan, sehingga lebih meningkatkan kepercayaan 
masyarakat dalam menyalurkan zakat,infak dan shadakah mereka ke Badan 
Amil Zakat (BAZNAS) langsung. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan umum zakat, infaq dan sedekah 
1. Pengertian zakat 
Zakat secara etimiliogi berasal dari kata “az-zakah” dalam bahasa Arab 
memiliki beberapa makna, di antaranya “an-numuww” (tumbuh),“az-ziyadah” 
(bertambah), “ath-thaharah” (bersih-suci). “al-madh” (pujian) “al-baraqah” 
(berkah), dan “ash-shulk” (baik), serta memberikan zakat, berzakat maupun sedekah.1 
Arti ini di dasarkan pada firman Allah swt: “Ambillah zakat dari sebagian harta  yang 
dengan itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
maha mendengar lagi maha mengetahui.”2 
Sementara itu, dalam terminology ilmu fikih, zakat di artikan sebagai, “ 
sejumlah harga tertentu yang diwajibkan Allah  untuk di sertakan kepada orang orang 
yaang berhak menerimanya dengan persyratan tertentu.”Bila dihubungkan dengan 
pengertian secara kebahasaan, maka defenisi konsep zakat tersebut menunjukkan 
bahwa zakat yang di kuluarkan tersebut akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang, 
suci dan baik. Pandangan ini didasarkan pada pernyataan Q.S Attaubah ayat 103; 
Q.S. Al-an’am ayat 141 dan Q.S. Arrum ayat 39.3 Semuanya dapat digunakan untuk 
                                                           
1Muhammad Yunus, Kamus Arab I ndonesia  (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), h.156 
2Ilyas Superna, Darmuin, Manajemen Zakat (Semarang: Walisongo Pers, 2009), h.1 
3 Ilyas Superna, Darmuin, Manajemen Zakat (Semarang: Walisongo Pers, 2009), h. 
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memaknai kata zakat dan turunannya yang ada dalam Al-Qur’an. Sedangkan menurut 
pengertian terminoliginya, zakat adalah jumlah tertentu dari harta Allah ta’ala 
wajibkan untuk kita serahkan kepada orang-orang yang berhak.4 
Menurut komplikasi hukum syariah, zakat ialah harta yang wajib disisihkan 
oleh seorang muslim atau lembaga yang dimiliki oleh muslim untuk diberikan kepada 
yang berhak menerimanya.5Menurut Ensiklopedia Islam, zakat berasal dari bahasa 
Arab yaitu zakah berarti mensucikan, memberkahi dan meningkatkan. Mengeluarkan 
zakat berarti menyucikan harta dan keserakahan. Zakat juga berarti kebijakan fiskal 
yang dapat memastikan keadilan sosial,serta sebentuk pemberian amal yang 
disebutkan berkali-kali dalam Al-Qur’an maupun hadis.6 
2. Infaq 
Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) 
untuk kepentingan umum. Dalam termonologi syariah, infaq berarti mengeluarkan 
sebagian dari harta untuk sesuatu kepentingan yang diperintahkan dalam ajaran Islam. 
Infaq dikeluarkan oleh setiap orang beriman, baik yang pendapatannya besar maupun 
kecil, baik disaat lapang maupun sempit, dan tidak ditentukaan mustahiq. 
 
 
                                                           
4Agus Thalib Afifa dan subiboro Ika, Kekuatan Zakat (Yogyakarta: Pustaka 
Albanan,2010),h.7-8  
5Mahkamah Agung RI. Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah (Direktorat jendral peradilan 
Agama:2010), h.189 
6 Raana bokhari dan muhammad seddon, Ensiklopedia islam 
(indonesia:erlangga,20011),h.158-159 
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3. Sedekah  
Kata sedekah yang dikenal dalam bahasa Indonesia berasal dari kata shadaqa 
atau sidqum yang berati benar. Orang yang suka bersedekah adalah benar pengakuan 
keimanannya. 
4. Jenis –jenis zakat  
Secara garis besar zakat terjadi menjadi dua macam, yaitu: 
a)  Zakat fitrah, yaitu zakat yang wajib dibayarkan pada bulan Ramadhan, terkadang 
zakat fitrah disebut dengan zakat badan atau zakat fitrah. 
b)  Zakat Mal, yaitu zakat yang diwajibkan atas harta berdasarkan syarat-syarat 
tertentu.7 
Pola pengelolaan dan pendistribusian dana zakat dapat dibagi menjadi dua bagian 
yaitu produktif dan konsumtif: 
1. Produktif 
Sistem akuntansi zakat didasarkan pada prinsip yang menyatakan, bahwa 
sumber zakat adalah harta yang dapat berkembang, baik secara ril maupun tidak, baik 
harta tersebut habis selama haul maupun tidak, baik perkembangannya berhubungan 
dengan asal kekayaan atau terpisah. Bentuk-bentuk aset produktif dalam kajian ilmu 
akuntansi dapad dicontohkan sebagai berikut: 
a. Uang tunai yang ada pada kita atau tersimpan di bank  
b. Saham, obligsi. 
c. Persediaan barang dagangan atau barang-barang yang diniatkan untuk di jual.8 
                                                           
7Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar Alauddin Pres,2011)h.4  
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Adapun contoh dalam ekonomi Islam tentang dana  zakat produktif  ialah 
Qardhul Hasan  adalah pinjaman tanpa dikenakan biaya (hanya wajib membayar 
sebesar pokok utangnya),pinjaman uang seperti inilah yang sesuai dengan ketentuan 
syariah (tidak ada riba), karena kalau meminjamkan uang maka ia tidak boleh 
meminta pengembaliannya yang lebih besar dari pinjaman yang diberikan. Namun, 
sipeminjam boleh saja atas kehedaknya sendiri memberikan kelebihan atas pokok 
pinjamannya.9 Yang menjadi sumber hukum atau yang memperkuat adanya qardhul 
hasan terdapat di dalam Al-Qur’an surah Al-baqarahnayat 280: 
β Î)uρ šχ% x. ρèŒ ;οuô£ã îοt ÏàoΨsù 4’ n<Î) ;οuy£÷tΒ 4 β r& uρ (#θ è%£‰|Á s? ×ö yz óΟ à6©9 ( βÎ) óΟçFΖä. šχθßϑn=÷è s? 
∩⊄∇⊃∪ 
Terjemahnya: 
“Dan jika ia (orang yang berutang) dalam kesulitan, berilah tanggungan 
sampai ia berkelapangan. Dan menyedekahkan sebagaian atau semua utang 
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.(Qs 2.280)10 
Ayat ini menjelaskan bahwa, kewajiban kita sebagai umat bergama untuk 
membatu sesama, salah satu dengan membayar utang (membantu) melunasi utang 
saudara kita yang tidak mampu untuk melunasinya, menjadikan mereka sebagai yang 
mampu untu berzakat sebegaimana kita mengeluarkan zakat. Bisa dalam bentuk 
pinjaman atupun dalam bentuk sedekah saja. 
                                                                                                                                                                     
8M.Arief Mufriani,Akuntansi dan Manajemen Zakat (Kencana Prenada Group 2006)h.31  
9 Sri Nurhayati,Akuntansi Syariah dI Indonesia(Salemba Empat2014)hal.259 
10 Sri Nurhayati,Akuntansi Syariah dI Indonesia(Salemba Empat2014)hal.260 
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Adapun dari segi produktif di bagi menjadi dua bagian yaitu produktif 
konvensional dan produktif kreatif: 
a. Produktif Konvensional  
Pendistribusian zakat secara peroduktif konvensional adalah zakat yang diberikan 
dalam bentuk barang-barang produktif, dimana dengan menggunakan barang-barang 
tersebut, para mustahik dapat menciptakan suatu usaha, seperti bantuan ternak 
kambing, sapi perah atau umtuk membajak sawah, alat pertukangan, mesin jahit dan 
sebagaiya. 
b. Produktif Kreatif. 
Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang diwujudkan 
dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk permodalan proyek sosial, seperi 
membangun sekolah, sarana kesehatan atau tempat ibaadahmaupun sebagai modal 
usaha untuk membantu atau bagi pengembangan usaha para pedagang atau pengusaha 
kecil. 
Dari uraian diatas yang menjelaskan tentang zakat produktif dibagi menjadi dua 
yaitu konvensional dan kreatif, maka dari segi konsumtif zakat juga dibagi menjadi 
dua yaitu konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif:  
2. Konsumtif 
a. Konsumtif Tradisional 
Pendistribusian zakat secara konsumtif tradisional maksudnya adalah bahwa zakat 
dibagikan kepada mustahiq dengan cara langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-
hari, seperi pembagian zakat fitrah berupa beras atau uang kepada fakir miskin yang 
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biasa diberikan oleh amil pada saat idul fitri atau pembagian zakat mal secara 
langsung oleh para muzakki kepada mustahiq yang sanga membutuhkan karena 
ketiadaan pangan atau karena mengalami musibah. Pola ini merupakan jangka pendek 
dalam mengatasi persoalan umat.  
b. Konsumtif Kreatif 
Pendistribusian zakat secara konsumtif kreatif adalah zakat yang diwujudkan 
dalam bentuk barang konsumtif dan digunakan untuk membantu orang yang miskin 
dalam mengatasi permasaalahan sosial dan ekonomi yang dihadapinya. Bantuan 
tersebut anatara lain adalah alat-alat sekolah dan beasiswa untuk para pelajar, bantuan 
sarana ibadah, seperti mukena dan sejadah, bantuan alat pertanian, gerobak sayur 
untuk pedagang sayur, dan sebagainnya.11 
Namun menurut para Ulama zakat fitrah dibagi atas dua bagian. Pertama, 
zakat harta yang nyata (Harta yang lahir) yang terlihat oleh umum, seperti 
binatang,tumbuhan, buah-buahan, dan logam. Logam, zakat harta yang tidak nyata 
atau yang dapat di di sembunyikan, yaitu emas, perak, riqaz, dan barang perniagaan.12 
Sedangkan zakat mal yang merupakan zakat harta benda dapat dikeluarkan jika telah 
memenuhi nizab dan haulnnya yang meliputi: 
1. Zakat emas dan perak yaitu zakat yang diwajibkan kepada pihak yang memili 
emas dan perak apabila telah cukup haulnnya (setahun) dan sampai nizabnya 
(85 gram dan perak 592 gram). 
                                                           
11 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Alauddin University Press 2011).h.129-130 
12Hasbi ash-Shiddieqy, pedoman zakat (Semarang:Pustaka Rizki putra,2009),h.8  
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2. Zakat hasil pertanian adalah zakat yang dikeluarkan dari bahan bahan yang 
digunakan sebagai makanan pokok dan tidak busuk jika disimpan, jika jtelah 
sampai haul dan nisabnya (5 wasq = 825 liter  = 558,8 kilogram). Zakatnya 
10% atau 5% (sesuai dengan sistem pengairan). 
3. Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan profesi atau 
pekerjaan seseorang setelah dikurangi dengan pemenuhan kebutuhan sehari-
hari dan telah mencapai nisabnya (senilai 85 gram emas) , sebesar 2,5%dari 
nilai harta wajib zakat. 
4. Zakat perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan dari harta hasil perdagangan. 
Nisabnya 85 gr emas dan zakatnya 2,5%. 
5. Zakat barang temuan (riqaz) dan hasil tambang (ma,din) yaitu zakat yng 
dikeluarkan untuk barang yang ditemukan terpendam didalam tanah atau harta 
karun. Zakat ini  tidak bersyarat haul dan nizabnya maka setiap menemukan 
barang maka dikeluarkan zakatnya sebanyak 20%. 
6. Zakat hewan ternak adalah zakat yang harus dikeluarkan terhadap hewan 
ternak yyang dimiliki jika sudah mencukupi nisab dan haulnya. Dalam hal ini 
para ulama sepakat bahwa ada 3 jenis hewan saja, yaitu kambing/domba, sapi, 
dan unta. 
5. Dasar Hukum Zakat 
Pijakan hukum disyaratkan zakat ditemukan dalam beberapa ayat A-
Qur’andan Hadits, diantaranya ialah: 
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a.  Al-Qur’an  
Q.S Al-Baqarah/2: 110 
(#θ ßϑŠÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9$# (#θ è?# u uρ nο4θ Ÿ2¨“9 $# 4 $ tΒ uρ (#θ ãΒÏd‰s) è? / ä3Å¡ àΡL{ ô ÏiΒ 9ö yz çνρß‰ÅgrB y‰Ψ Ïã «!$# 3 ¨βÎ) 
©!$# $ yϑÎ/ šχθè=yϑ÷è s? × ÅÁt/ ∩⊇⊇⊃∪   
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah shalat dan tuanikanlah zakat dan kebaikan apa yang kamu 
usahakn bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalnya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.13 
Q.S. At-Taubah/9:103 
õ‹è{ ôÏΒ öΝ Ïλ Î;≡uθ øΒ r& Zπs%y‰|¹ öΝ èδ ãÎdγ sÜ è? Ν Íκ Ïj.t“ è?uρ $ pκÍ5 Èe≅|¹uρ öΝ Îγ ø‹ n=tæ ( ¨β Î) y7 s?4θ n=|¹ Ös3y™ öΝ çλ °; 3 
ª!$# uρ ì ‹ Ïϑy™ íΟŠÎ=tæ ∩⊇⊃⊂∪  
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya kamu itu (menjadi)ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah 
maha mendengar lagi maha mengetahui.14 
Dari beberapa ayat tersebut diatas, maka dapat disimpulakn pesan yang antara 
lain mengenai kewajiban sebagai umat yang beragama agar melaksanakan kewajiban 
yaitu mendirikan shalat dan perintah wajib zakat dan perincian kelompok- kelompok 
yang berhak menerimanya. Mereka menunaikan kewajiban ini akan memperoleh 
kebahagiaan dunia akhirat sedangkan yang mengingkarinya akan memperoleh azab 
                                                           
13Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, PT.Karya Toha Putra. h. 34  
14
 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, PT.Karya Toha Putra. h. 387 
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karna melalaikannya. Selain sebagai pembersih harta zakat juga adalah tabungan 
masa depan yang jika di berikan secara ikhlas maka akan menjadi penolong di akhirat 
nanti, karena zakat juga dapat ditunjukkan sebagai pernyataan yang jelas mengenai 
kebenaran dan kesucian iman seseorang dan perbedaan antar muslim dan yang kafir. 
b. Hadist 
Selain al-Qعr’an beberapa Hadits telah mengungkapkan kewajiban 
pelaksanaan zakat, yaitu hadits Nabi SAW bersabda ketika memerintahkan pada 
Mu’adz yang ingin berdakwah ke Yaman, 
 َJَK LَِN OَِN اQSُ Tَط َأ Xُْھ ْن ِ[َK ِ\]َْ^Sَ َض َ` َaKْا َﷲ ﱠَنأ Xُْ\dِْ^Sْ ,Xْ\ِِNاQَeَْأ fِK ًhَi َ` jَ Xْ
 ْX\ِِkا َ` َlُK fَ^Sَ ﱡد َ` ُoَو Xْ\ِِk اTَ]ِqrَْأ sْeِ Oُtَ uُْo 
Terjemahnya: 
“....Jika mereka telah menaati engkau (untuk mentauhidkan Allah dan 
menunaikan shalat), maka ajarilah mereka sedekah (zakat) yang diwajibkan 
atas mereka dimana zakat tersebut diambil dari orang-orang kaya diantara 
mereka dan kemudian disebar kembali kepada orang miskin diantara mereka.” 
Hadis ini menceritakan tentang kewajiban berzakat bagi seorang muslim 
dengan ketentuan pendistribusian harta dari kelompok yang berkecukupan kepada 
kelompok yang mengalami kekurangan, sehingga dapat membuat para penerima 
zakat menjadi lebih berkah usaha mereka dengan mengeluarkan zakat yang gunanya 
untuk pembersih harta dan kiranya ada hak orang lain atau orang yang kurang mampu 
yang membutuhkan sebagian dari harta para orang yang berkecukupan ataupun 
mensejahterahkan kaum miskin. Hal ini sunnah merupakan interprestasi lisan dan 
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pelaksnaan kongkret dari apa yang dinyatakan Al-Qur’an, dengan menjelaskan yang 
samar, mempertegas yang belum jelas, memberikan batas yang belum tegas serta 
mengkhususkan yang masih terlalu umum. 
6. Syarat Wajib Zakat dan Harta Yang Dizakati 
Menurut agama Islam tidak semua umat Islm dikenakan hukum untuk 
menunaikan zakat atau disebut muzakki. Apapun syarat-syarat yang harus dipenuhi 
oleh wajib zakat menurut jumhur ulama ialah: 15 
a. Muslim, muslim adalah sebutan bagi orang yang bergama Islam pada dasarnya 
semua muslim wajib mengeluarkan zakat sampai ada ketentuan yang 
membatalkan ketentuan tersebut. 
b. Merdeka, artinya seorang muslim yang bersttus sebagai budak tidak wjib 
berzakat, kecuali zkat firah. Zaman sekarang perbudakan dalam Islam sudah 
tidak ada. 
c. Berakal. Seperti halnya kewjiban yang lain, membayar zakat tidak diwajibkan 
bagi orang yang mengalami gangguan kejiwaan, kewajiban ini gugur 
sebagaimana kewajiban sholat, puasa, haji ddan sebagainnya. 
d. Baligh. Selain zakat firah, seorang muslim yang terkena kewajiban membayar 
zakat adalah mereka yang memasuki usia baligh (zakat mal) sedangkan zakat 
fitrah wajib untuksemua uamat Islam tanpa terkecuali. 
Sedangkan syarat agi harta yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah: 
                                                           
15
 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar.Alauddin Pres,2011),h.12 
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1.  Harta telah mencapai nisab. Maksudnya ialah nisab yang ditentukan oleh 
syara’ sebagai tanda kekayaan seseorang dan kadar tertentu yang mewajibkan, 
yakni setara atau lebih dari 85 gr emas maka harta yang wajib dikeluarkan hany 
2,5% saja. Misalnya seorang memiliki harta sebnyak Rp. 72.000.000, jika 
emas/gramnya seharga Rp. 500.000 maka nisabnya sebesar (85 g * Rp.500.000 
) = Rp 42.500.000.Maka zakatnya sebesar Rp.72.000.000 *2,5% = Rp. 
1.800.000. 
2. Harta dalam kepemilikan penuh, para fuqoha berpenda pendapatdalam hal ini 
tentang maksud dari kepemilikan penuh atas hak milik. Apakah yang dimaksud 
adalah harta milik yang sudah berbeda di tangan sendiri ataukah harta milik 
yaang hak pengeliarannya berada ditangan seseorang, ataukah harta yang 
dimiliki secara asli. 
3. Harta telah sampai setahun, menurut hitungan bulan qamariah. Dengan 
demikian maka jika harta yang telah mencapai nisab berkurang pada masa 
perjalanan setahun, maka tidak wajib zakat baginya. 
4. Harta bukan merupakan hasil utang. 
5. Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok dalam hal ini Ibnu Malik 
menafsirkan bahwa kebutuhan pokok ialah harta yang secara pasti mencegah 
seseorang dari kebinasaan seperti nafkah, tempat tinggal, pakaian dan pelunasn 
utang.16 
                                                           
16
 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, ,h.14-17 
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6. Harta yang dikeluarkan zakatnya adalah harta yang berkembang.17 
B. Undang- Undang Pengelolaan Zakat 
Di Indonesia, pengelolaan zakat diaatur berdasarkan UU.No.38 Tahun 1999 
tentang pengelolaan zakat dan keputusan mentri Agama No.581 Tahun 1999 dan 
keputusan Direktut Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan urusan haji No. D/291 
Tahun 2000 tentang pedoman teknis pengelolaan zakat. Zakat menurut UU No. 38 
Tahun 1999  tentang pengelolaan zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh 
seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan 
agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimannya.18 
Namun setelah berjalan semua lebih dari sepuluh tahun, UU No.38 tahun 
1999 tentang pengelolaan zakat dinilai tidak optimal malaka muncullah dorongan 
untuk mengubah dan memperjelas substansinya agar lebih mengarah pada tujuan 
yang lebih terukur. Beberapa alasan perubahan tersebut antara lain adalah : tidak 
mksimalnya peran pemerintah dan lembaga zakat dalam mengumpulkan, mengelolah 
dan mendistribusikan zakat, sebelum jelasnya penentuan wajib zakat, barang yang 
memberiakan output yang signifikn bagi perbaikan ekonomi.19 
Maka dengan kondisi itulah UU No. 38 tahun 1999 mengalami refisi menjadi 
UU 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, dengan tujuan memaksimlkan peran 
                                                           
17Yusuf Qardawi, Fiqhuz-zakat, Terj Salam Harun Didin Hafidhuddin dan Hasanuddin, 
Hukum Zakat (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,2007),h.138  
18
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan pemberdayaan zakat (Yogyakarta: Nuangsa Aksara 
2006), h.165 
19Kementrian Agama RI, Standarisasi Amil Zakat di Indonesia (Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Dalam Pemberdayaan Zakat, 2012),h.33  
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zakat, infaq dan sedekah untuk pembanguan ummat. Pendayagunaan zakat yang 
dilakukan oleh lembaga pengelolaan zakat harus dirumuskan dalam program program 
untuk mencapai tujuan penanggulangan kemiskinan. Hal tersebut juga secara tegas 
dijelaskan dalam Undang Undang Nomor 23/2011 tentang pengelolaan zakat. 
Pasal 27 menyebutkan:  
1) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan 
fakir miskin dan peningkatan kualitas umat 
2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagai dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi.20 
Ulama sepakat bahwa infak dan sedekah bahwa infak dan sedekah bukan 
sajaamal kebaikan yang sangat dianjurkan dan untuk mendapatkan pahala dari Allah 
SWT, melainkan juga untuk membantu sesama umat manusia. Prinsip saling tolong 
menolong di antara sesama manusia inilah yang memperoleh ruang luas dalam islam 
maupun peraturan hukum untuk dikelolah dengan baik. Pasal 28 Undang Undang 
Nomor 23/2011 menyebutkan; 
1) Selain menerima zakat, Baznas atau LAZ juga dapat menerima infak, 
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. 
2) Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah dan dana sosial keagamaan 
lainnya sebagaimana di maksud pada ayat (1)dilakukan sesuai syariat Islam 
dan dilakukan sesuai dengan peruntukkan dengan yang diikrarkan oleh 
pemberi. 
3) Pengelolaan infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya harus dicatat 
dalam pembukuan tersendiri. 
Infak dan sedekah merupakan kesempatn yang diberikan kepada umat Islam 
agar sebagian hartanya dibelanjakan untuk kepentingan umum. Pasal tersebut 
mengarur pemberdayagunan infak dan sedekah harus disesuikn dengan ikraryang di 
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sampaikan oleh pemberi, kecuali jika sipemberi mebebaskan pengelila untuk 
mendayagunakannya. Itulah sebabnya, pasal tersebut juga memberikan arahan agar 
infak dan sedekah dicatat dalam pembukuan tersendiri dan dibedakan dengan 
pendayagunaan zakat.21 
1.  Ketentuan Peneriaamaan Zakat 
Didalam Al-Qur’an telah ditetapkan mengenai golongan  orang-orang yang dapat 
menerima zakat yakni dalam Q.S. At-Taubah/9:60 
* $ yϑ¯ΡÎ) àM≈ s%y‰¢Á9 $# Ï !# ts) à ù=Ï9 ÈÅ3≈ |¡ yϑø9 $# uρ t, Î#Ïϑ≈ yè ø9 $# uρ $ pκö n=tæ Ïπ x ©9 xσ ßϑø9 $# uρ öΝ åκæ5θ è=è% †Îû uρ É>$ s%Ìh9 $# 
tÏΒ Ì≈ tóø9 $# uρ † Îû uρ È≅‹Î6 y™ «!$# È ø⌠$# uρ È≅‹Î6 ¡ 9 $# ( ZπŸÒƒ Ì sù š∅ ÏiΒ «!$# 3 ª!$# uρ íΟŠÎ=tæ ÒΟ‹Å6 ym ∩∉⊃∪   
Terjemahnya:   
sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang kafir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan perjalana, sebagai sutu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.22 
 Dari ayat tersebut sangat jelas dicantumkan bahwa beberapa golongan yang 
berhak menerima zakat, yaitu: Fakir, adalah seseorang yang penghasilannya tidak 
dapat memenuhi kebutuhaan  pokoknya tidak sesuai dengan kebiasaan masyarakat 
tersebut.Miskin, adalah orang-orang yang memelurkan , yang tidak dapat menutupi 
kebutuhan pokoknya sesuai kebiasaan yang berlaku.Amil, adalah semua pihak yang 
mengerjakan, baik pengumpulan, penyimapanan, penjagaan, pencatatan dan 
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penyaluran harta zakat.Muallaf, ialah orang yang perlu baru memeluk Islam guna 
dijinkan hatinya agar cenderung dan beriman kepada Allah swt.23 
Maksud dari ayat di atas ialah bagaimana kita menjadikan diri kita sebagai 
seorang muslim yang dermawan, mau membantu sesama muslim lain yang dalam 
keadaan kesusahan dengan cara bersedekah melelui zakat dan di utamakan kepada 
yang termasuk delapan asnaf. 
2.  Zakat Maal 
Zakat mal atau zakat benda,telah difardukan Allah sejak permulaan Islam 
sebelum Nabi saw berhijrah keMadinah. Awalnya zakat difardukan tanpa diukur 
kadar dan takarannya, tidak pula di pastikan zakat apa yang wajib di keluarkan 
zakatnya, namun syara’ hanya menyuruh mengelurkan zakat sesuai kemauan dan 
kebaikan para muzakki. Begitupun pada golongan yang wajib menerima zakat yang 
berhak bagi dua golongan yaitu fakir dan miskin:24 Maksud dari penjelasan di atas 
ialah, kita diwajibakan sebagai umat muslim yang taat akan agama dan patuh pada 
perintah agama untuk mengeluarkan zakat dari harta kita yang telah mencapai nisab 
dan haul nya masing-masing dan disalurkan kepada yang berhak menerima. 
3.  Adab Berzakat dan Larangannya 
Ibnu Jazi’ al-maliki mengatakan bahwa larangan-larangan dalam berzakat ada 
tiga macam, yaitu: 
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a. Dilarang menyertai zakat dengan menyebut-nyebutnya dan melukai perasaan 
orang yang menerimanya, serta membangggakan jumlah yang dikeluarkaan atas 
zakat tersebut. Karna menyebut – nyebut pemberian yang diberikan akan 
menghilangkan pahalanya.  
b. Membeli zakat yang telah dikeluarkan. 
c. Mengumpulkan orang-orang yang hendak menerima zakat, karna mereka 
menerima zakat ditempatnya masing-masing. 
Adapun adab dalam mengelarkan zakat menurut Ibn Jazy, ialah: 
1) Mengeluarkan zakat dari barang yang dianggap paling baik. 
2) Mengeluarkan zakat dari hasil kerja yang paling halal dan paling dicintai. 
3) Bagi muzakki agar menyembunyikan amlnya di depan manusia. 
4) Mewakilkan zakatnya pada orang lain karna dikhawatirkan adanya keinginan 
untuk dipuji. 
5) Ketika pemberian zakat muzakki di anjurkan untuk berdo’: “Ya Allah jadikanlah 
dia simpnan bagi kami, dan jangan jadikan ia hutang kami.” 
6) Memberikan zakat kepad orang yang berhak menerimanya.25 
Adab dalam berzakat maksudnya disini ialah dalam mengeluarkan zakat kita 
para pemberi zakat tidak boleh sombong dan membangga banggakan apa yang kita 
bagi kepada sesama muslim yang kurang mampu, mengeluarkan zakat dari harta yang 
bagus lagi baik untuk di manfaatkan oleh para penerima zakat dan dapat 
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diperguanakan dengan baik, di sertakan dengan do’a kepada Allah SWT agar apa 
yang kita keluarkan dapat bermanfaat bagi orang lain dan dapat pula kita memperoleh 
harta yang lebih banyak dan berkah. 
4. Hikmah dan Tujuan Zakat 
Zakat merupakan salah satu kewajiban dari orang kaya kepada mustahik. 
Allah tidak mungkin mensyariatkan suatu perbuatan ibadah tanpa tujuan yang jelas. 
Dalam hal ini Yusuf Qardawi telah menyebutkan dua macam tujuan penting dari 
ajaran zakat, yaitu untuk kehidupan individu dan untuk kehidupan sosial. Para 
cendekiawan muslim banyak menerangkan tentang tujuan-tujuan zakat, baik secara 
umum yang menyangkut tatanan ekonomi,sosial, kenegaraan maupun secara khusus 
yang ditinjau dari tujuan-tujuan nash secara eksplisit, yakni: 
a. Menyucikan harta dan jiwa muzakki 
b. Mengangkat derajat fakir miskin 
c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan  sesama umat islam dan 
manusia pada umumnya. 
d. Menghilangkan sifat kikir para pemilik harta. 
e. Menghilangkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati orang-orang 
miskin. 
f. Menjembatangi jurang pemisah antar sikaya dan simiskin didalam masyarakat 
agar tidak ada kesenjangan diantara keduanya. 
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g. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, terutama bagi 
yang memiliki harta. 
h. Zakat merupakan manifestasi syukur atas nikmat Allah. 
i. Membebaskan sipenerima dari kebutuhan, sehingga dapat merasa hidup tentram 
dan dapat meningkatkan kekhuyukan ibada kepada Allah swt. 
j. Saran pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan sosial.26 
Selain memili tujuan, zakat pun memiliki hikamh yang terkandung 
didalamnya,yakni: 
1. Zakat dapat memelihara harta orang kaya dari perbuatan orang-orang jahat 
yang di akibatkan oleh kesenjangan sosial. 
2. Zakat dapat membantu para fakir miskin dan orang yang membutuhkan, 
sehingga kecemburuan sosial dapt dihilangkan serta terwujudnya ketentraman 
dan kedamaian dalam masyarakat. 
3. Zakat dapat membersihkan diri dari sikap tamak, karna zakat akan 
menyadarkan orang orang kaya bahwa dalam harta mereka terdapat ahak orang 
lain yang harus mereka keluarkan. 
4. Zakat dapat membersihkan harta yang diperoleh, karena bisa saja dalam 
memperolehnya terjdi kekhilafan yang tidak disengaja. 
5. Zakat menjadi salah satu sarana dalam menunjukkan kesyukuran atas nikmat 
terhadap Allah swt.27 
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Hikmah tersebut menunjukkan bahwa apapun yang diwajibkan Allah melalui 
Rasulnya selalu mengendung pelajaran berharga bagi setiap umat manusia demi 
terciptanya kehidupan yang adil dan bermanfaat. 
C. Pengelolaan dan Penyaluran Dana  
Pengelolaan dan penyaluran  dana zakat adalah hal yang sangat penting dalam 
mengoptimalkan pendapatan dana zakat, cara mengolah dana dan 
mendistribusikannya perlu kehati hatian yang sangat tinggi karena banyaknya 
kesalahan yang terjadi akibat salah mengelolah hingga mendistribusiknnya. 
Adapun beberapa program yang dapat mendukung peningkatan kinerja dari 
berbagai lembaga pengelolah zakat ialah: 
1)  Pendidikan dan pelatihan, dalam program ini diajarkan dan dilatih ilmu praktis, 
seperti: aturan syariat islam mengenai zakat, peraturan perundang undangan, 
membangunkelembagaan, strategi fundarising, strategi pendayagunaan, 
manajemen keuangan, dan akuntansi untuk lembaga pengawas zakat. 
2) Konsultasi, program ini mencakup beberapa kegiatan konsultasi serta berbagai 
aspeknya, seperti: pendirian lembaga, pengembangan program, pembuatan 
sistem operasional dan prosedur, serta komputerisasi sisteminformal 
manajemen. 
3) Riset, dalam bidang ini yang dijadikan objek adalah: peraturan perundang-
ndangan yang berkaitan dengan zakat. Diperlukan adanya pertemuan dengan 
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berbagai pihak kementrian agama maupun dewan perwakilan rakyat (BPR) 
yang menghasilkan peraturan-peraturan terkait. 
4) Publikasi, banyak cara yang dilakukan dalam hal publikasi oleh lembaga 
Pegawai Zakat (LPZ) yang dimaksud untuk diketahui public atau masyarakat 
secara luas.28 
Dalam dana zakat utamanya zakat maal terkandung makna kemanusiaan, 
secara implisit nampak juga faktor pemerataan persamaan yang dimaksudkan untuk 
menanggulangi kemelaratan dan kemiskinan serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (umat islam).Karena itu objek zakat, subjek zakat dan para penerima 
zakat bersifat dinamis dan dapat mengurangi perluasan. Ada beberapa ketentuan 
dalam mendistribusikan dana zakat kepada mustahiq: 
1. Mengutamakan distribusi domestik, dengan melakukan distribusi lokal atau 
lebih mengutamakan penerima zakat yang berada dalam lingkungan terdekat 
dengan lembaga zakat (wilayah muzakki) dibandingkan pendistribusiannya 
untuk wilayah lain. 
2. Pendistribusian yang merata dengan kaidah-kaidah sebagai berikut: 
a)  Bila zakat yang dihasilkan banyak, seyogyanya setiap golongan mendapat 
bagiannya sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 
b) Pendistribusiannya haruslah menyeluruh kepada delapan golongan yang telah 
ditetapkan. 
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c) Diperbolehkan untuk memberikan semua bagian zakat kepada beberapa 
golongan penerima zakat saja, apabila didapati bahwa kebutuhan yang ada pada 
golongan tersebut memerlukan penanganan secara khusus. 
d) Menjadikan golongan fakir miskin sebagai golongan pertama yang menerima 
zakat, karena memenuhi kebutuhan mereka dan membuatnya tidak bergantung 
kepada golongan lain adalah maksud dan tujuan diwajibkannya zakat. 
e) Seyogyanya mengambil pendapat Imam Syafi’i sebagai kebijakan umum dalam 
menentukan bagian maksimal untuk diberikan kepada petugas zakat, baik yang 
bertugas dalam mengumpulkan maupun yang mendistribusikannya. 
3. Membangun kepercayaan antara pemberi dan penerima zakat. Zakat baru bisa 
diberikan setelah adanya keyakinan dan juga kepercayaan bahwa si penerima 
adalah orang yang berhak dengan cara mengetahui atau menanyakan hal 
tersebut kepada orang-orang adil yang tinggal di lingkungannya, ataupun yang 
mengetahui keadaannya yang sebenarnya. 
Zakat di distribusikan kepada yang berhak menerima dan yang diwajibkan 
kepada delapan asnaf itu sendiri, dan tidak ada perbedaan dalam membagi atau 
mendistribusikan dan zakat tersebut. Dan sasaran pendistribusiaan zakat tersebut 
kepada: 
a)  Fakir, yaitu orang yang tidak berharta dan tidak mempunyai pekerjaan atau usaha 
tetap guna mencukupi kebutuhan hidupnya (nafkah), sedangkan orang yang 
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menanggung atau menjamin tidak ada. Zakat firah dan zakat maal 
memprioritaskan kelompok ini. 
b) Miskin, yaitu orang-orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, 
meskipun ia mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, tetapi hasil usahaa itu belum 
dapat mencukupi kebutuhannya, dan orang yang menanggung dan menjamin juga 
tidak ada. Sebagaimana fakir, zakat fitrah dan zakat maal memprioritaskan untuk 
kelompok ini. 
c) Amil, yaitu orang atau panitia atau organisasi yang mengurus zakat, baik 
mengumpul, membagi atau mendayagunakan. Bagian untuk amil, dibeberapa LAZ 
justru dipergunakan untuk biaya sosiaalisasi masyarakat. 
d) Muallaf, yaitu orang yang masih lemah imannya, karna baru memeluk agama 
islam tetaoi masih lemah (ragu ragu) kemauannya. 
e) Riqab (hambasahaya), yaitu yang mempunyai perjanjian akan dimerdekakan oleh 
majikan dengan jalan menebus dengan uang. Penafsiran tentang Riqab 
dikalanagan pengelola zakat Malaysia, mencakup pelacur yang berada dibawah 
kendalo germo. 
f) Gharim, yaitu orang mempunyai hutang karna suatu kepentingan yang bukan 
maksiat dan tidak mampu melunasinya. 
g) Sabilillah, yaitu usaha usaaha yang tujuannya untuk meninggikan syariat Islam 
seperti membela dan mempertahankan agama, mendirikan tempat ibadah, 
pendidikan dan lembaga-lembaga keagamaan lainnya. 
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Ibnu Sabil, yaitu orang yang kehabisan bekal dalam bepergian dengan maksud baik.29 
D. Sejarah Dan Model Pengelolaan Zakat DI Indonesia. 
Pengelolaan zakat di Indonesia mengalami perkembangan yang dinamis dalam 
rentang waktu yang sangat panjang. Dipraktikkan sejak awal masuknya Islam ke 
Indonesia, zakat berkembang sebagai pranata sosial keagamaan yang penting dsan 
signifikan dalam penguatan masyarakat sipul muslim. Dalam rentang waktu yang 
panjang, telah terjadi pula tarik menarik kepentingan dalam pengelolan zakat di ranah 
publik. Di Era Indonesia modern, di tangan masyarakat sipil, zakat telah 
bertranspormasi dari ranah amal sosial keranah pembangunan ekonomi.30 
Dalam sejarah pengelolaan zakat di Indonesia, terhadap beberapa tahap 
sejarah, yaitu: 
a. Pengelolaan Zakat di Masa Penjajahan 
Zakat sebagai bagian dari ajaran Islam yang wajib di tunaikan oleh umat islam 
terutama yang mampu tentunya sudah diterapkan dan ditunaikan oleh Umat Islam 
Indonesia berbarengan dengan masuknya Islam ke nusantara. Kemudian ketika 
Indonesia yang dikuasai oleh para penjajah, para tokoh agama Islam tetap melakukan 
mobilitas pengumpulan zakat. Pada msa penjajahan Belanda, pelaksanaan ajaran 
Islam termasuk zakat di atur dalam Ordonanties Pemerintah Hindis Belanda Nomor 
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6200 tanggal 28 Pebruari 1902. Dalam pengaturan ini pemerintah tidak mencampuri 
masalah pengelolaan zakat dan menyerahkan sepenuhnya kepada umat Islam dan 
bentuk pelaksanaannya sesuai dengan syariah Islam. 
b. Pengelolaan Zakat di Awal Kemerdekaan  
Pada awal kemerdekaan Indonesia, pengelolaan zakat juga diatur pemerintah dan 
menjadi urusan masyarakat. Kemusian pada tahun 1951 barulah Kementrian Agama 
mengeluarkan Surat Edaran Nomor A/VII/17367, tanggal 8 Desember 1951 tentang 
pelaksanaan zakat fitrah. Pemerintah dalam hal ini Kementrian Agama hanya 
menggembirakan dan menggiatkan masyarakat untuk menunaikan kewajibannya 
melakukan pengawasan supaya pemakaian dan pembagian dari hasil pungutan tadi 
dapat berlangsung menurur hukum agama. 
c. Pengelolaan Zakat di Orde Baru 
Pada masa orde baru, Menteri Agama menyusun Rencana Undang-undang 
tentang zakat dan disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong 
(DPRGR) dengan Nomor: MA/095/1967 Tanggal 5 juli 1967. Dalam Surat Menteri 
Agama tersbut disebutkan antara lain: ”Mengenai rancangan Undang-undang zakat 
pada prinsipnya, oleh karena menterinya mengenai hukum Islam yang berlaku bagi 
Agama Islam, maka diatur atau tidak diatur dengan undang-undang, ketentuan hukum 
Islam tersebut harus berlaku bagi umat Islam dalam hal mana pemerintah waajib 
membantunya. 
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d. Pengelolaan Zakat di Era Reformasi  
Adapun Era Reformasi, adalah era runtuhnya Orde Baru pada tahun 1999 
terbitlaah Undng undang Nomor 38 Tahun 1999  tentang Pengelolaan Zakat 
Indonesia merupakan catatn yang dikenang umat Islam selama Periode Presiden 
BJ.Habibie. Di Era ini, pemerintah berupaya untuk menyempurnakan sistem 
pengelolaan zakat di tanah air agar potensi zakat dapat dimanfaatkan untuk 
memperbaiki kondisi sosial ekonomi bangsa yang terpuruk akibat resesi ekonomi 
dunia dan krisis multi dimensi yang melanda Indonesia.31 
E. Peran strategis pendayagunaan dan pengelolaan dana  
Pengumpulan sumber dana  zakat adalah lewat zakat mal dan zakat fitrah. Al-
Qur’an dan hadis telah memberiakan nash-nash secara thafshily tentang sumber-
sumber zakat. Keberhasilan zakat tergantung kepada pendayagunaan dan 
pemanfaatannya. Walaupun secara wajib zakat (muzakki) mengetahui dan mampu 
memperkirakan jumlah zakat yang akan ia keluarkan, tidak dibenarkan ia 
menyerahkannya kepada sembarang orang yang ia sukai. Zakat harus diberiakan 
kepada yang berhak yaitu delapan asnaf (mustahik) yang sudah ditentukan menurut 
agama. Penyerahan yang benar adalah melalui badan amil zakat. Walaupun demikian, 
kepada badan amil zakat manapun tetap terpikul kewajiban untuk mengefektifkan 
pendayagunaan. Pendayagunaan yang efektif  ialah manfaatnya.  
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Amil zakat tidak hanya sekedar mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, 
tetapi juga dituntut untuk mampu menciptakan pemerataan ekonomi umat sehingga 
kekayaan tidak hanya berpitar pada satu golongan atau satu kelompok saja.  
Pendayagunaan dan pengelolaan dana zakat ini dilakukan dengan cara 
mengelolah zakat terlebih dahulu, mempertimbangkan untuk siapa zakat ini akan di 
salurkan, dan dana yang terdapat pada organisasi pengelolaan zakat ada beberapa 
jenis dana antara lain: 
a. Dana Zakat 
Dana sakat itu ada 2 yaitu yang berasal dari zakat fitrah dan zakat mal yang 
diberikan oleh muzakki dan ditujukan kepada para penerima zakat yang di 
tanggungjawabkan kepada BAZNAS untuk mengatur pembagian zakat tersebut. 
b. Dana Infak dan Sedekah 
Dana infak atau sedekah diberikan para muzakki kepada BAZNAS  tanpa 
persyaratan tertentu 
c. Dana Wakaf 
Dana wakaf yang diberikan kepada BAZNAS  untuk dikelolah dan disalurkan 
sesuai ketentuan dan persyaratan dari Baznas sendiri. 
d. Dana Pengelolah 
Dana pengelolah adalah dana hak amil yang digunakan untuk membiayai 
operasional lembaga. Bersumber dari dana hak amil zakat bagian tertentu dari 
dana infak dan sedekah dan sumber-sumber yang tidak bertentangan dengan 
syari’ah. 
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 Sebagai lembaga publik yang mengelolah dana masyarakat BAZNAS harus 
memiliki akuntansi dan manajemen keuangan yang baik dan menimbulkan manfaat. 
BAZNAS dituntut untuk terbuka kepada masyarakat karna dana yang dikelolah 
merupakan dana dari masyarakat selaku pembayaran zakat yang akan kembali lagi 
kepada masyarakat. 
 Zakat di dayagunakan untuk membantu meringankan beban para sipenerima 
zakat atau yang termasuk delapan asnaf tersebut, dengan cara memberiakan bantuan 
berupa sembako atau memberikan pelatihan dasar atau keterampilan yang memang 
ada pada diri para penerima zakat, dan juga memberikan keperluan mereka sesuai 
bakat yang mereka ketahui, contohnya muallaf yang sedang jalan menuju kebenaran 
(mengenal Allah), biasanya seorang muallaf akan dikucilkan oleh keluarga mereka 
atau di coret dalam daftar harta warisan, disitulah fungsi BAZNAS membantu mereka 
dengan cra memberikan zakat baik berupa zakat konsumtif ataupun produktif. 
Beberapa istilah wajib diketahui oleh pengelolah zakat untuk memudahkan 
peritungan zakat yaitu: 
1. Jenis harta yang memenuhi syarat untuk dizakati 
2. Tanggungan utang yang jatuh temponya dekat dan terdesak 
3. Tanggungan akibat musibah tiba-tiba 
4. Batas minimal harta yang dizakati 
5. Presentase harta yang dizakati 
6. Jumlah harta yang dinyatakan sebagai zakat setelah dihutang 
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Pengelolaan dan zakat oleh pemerintah adalah logis, karena beberapa 
pertimbangan,yaitu: 
1. Untuk menjamin kepastian dan disiplin membayar zakat 
2. Menjaga perasaan rendah diri para mustahiq zakat apabila berhadapan 
langsung dengan wajib zakat (muzakki) 
3. Untuk mencapai efisiensi, efektifitas dan sasaran yang tepat dalam 
penggunaan harta zakat menurut prioritas yang ada pada suatu tempat. 
4. Untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaran negara dn 
pemerintahan yang islami. 
Sebaliknya jika pelaksanaan zakat langsung diserahkan kepada setiaap wajib 
zakat, maka nasib dan hak orang fakir, miskin, dan mustahiq lainnya pada orang-
orang kaya tidak memperoleh jaminan yang pasti.32 
Beberapa karakteristik lain dari pengelolaan dana zakat dimasa Nabi adalah 
regulasi yang detail tentang pengumpulan dan pendistribusian zakat, termasuk 
tatakrama petugas zakat dan sikap ideal masyarakat terhadap petugas zakat, 
pemisahan zakat dari penerimaan dan pendistribusian yang terpisah, penghimpunan 
dan pendistribusian secara umum bersikap lokal dimana zakat didistribusikan 
diwilayah dimana ia di pungut tanpa dikumpulkan secara terpusat, penghitungan 
zakat secara umum dilakukan muzakki sendiri, dan pemungutan zakat secara wajib 
oleh petugas hanya dilakukan terhadap hewan ternak dan hasil pertanian.33 
                                                           
32Rahmawati muin,Manajemen Zakat(Alauddin University Press )hal.89 
33
 Yusuf Wibisono,Mengelolah Zakat Indonesia(Kencana Prenadamedia Group 2015) hal.134 
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Pengelolaan dan pendayagunaan dana zakat dilakukan di Baznas sendiri, 
setelah rampung dan bisa di distribusikan maka pengelolah Baznas menyusun kapan 
zakat tersebut bisa di distribusikan dengan cara mengumpulkan para mustahiq untuk 
pendistribusian. 
F. Hikmah Zakat  dan Infaq 
Zakat dan infaq memiliki hikmah yang sangat besar, baik bagi orang yang 
mengeluarkan, orang yang menerima maupun masyarakat secara umum. Dalam 
masyarakat, kedudykan orang tidak sama,  ada yang mendapat karunia dari Allah 
lebih banyak, ada yang sedikit, dan bahkan ada yang untuk makan sehari-hari susah 
untuk mendapatkannya. Adapun hikamah zakat dan infaq bagi orang yang 
mengeluarkannya adalah sebagai berikut: 
1. Membersihkan Diri dan Mensucikan Harta 
Dalam harta kita ada hak orang lain yang harus dilakukan. Jika tidak di keluarkan, 
ia akan menjadi seperti virus yang akan menggorogoti harta kita. Sama halnya 
dengan perangkat komputer yang terdapat virus didalamnya, harus segera 
dibersihkan. Kalau tidak ia akan mengacaukan semua file yang ada dalam komputer. 
2. Membuat Hati Menjadi Tenang 
Dengan berzakat kita akan merasakan ketenangan jiwa. Ketenangan jiwa timbul 
karna telah melaksanakan perintah. Allah dan buah dari orang-orang yang 
menerimanya (mustahik), sebagaimana dalam QS.At-Taubah, 103: 
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Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”34 
Ketenangan jiwa akan membuat kita merasa nyaman dan damai dalam 
menjalani hidup. Kita juga akan senantiasa bersemangat dalam beraktifitas dan 
bekerja. Dengan demikian, kitapun akan memperoleh hasil yang terbaik dari setiap 
pekerjaan yang dilakukan, jika berzakat hendaklah kita mendoakan kebaikan kepada 
diri dan untuk mustahiq agar menadapat kebaikan dan ketentrama dalam berusaha, 
sesungguhnya zakat tidak mengurangi sedikitpun dari apa yang kita miliki, tetapi 
zakat akan menambah apa yang kita keluarkan tersebut dengan berlipat ganda lagi 
berkah jika ikhlas memberi sebagian dari apa yang kita miliki. 
3.  Membuat Harta Semakin Bertambah 
Keuntungan yang diperoleh dengan bayar zakat adalah harta kita semakin 
tumbuh dan berkembang. Dengan mengeluarkan zakat berarti kita menjadi bersih dan 
suci. Ibarat sebuah tanaman yang bersih dari penyakit, ia akan tumbuh subur dan 
menghasilkan buah yang lebat. Demikian pula dengan zakat. Dengan membayar 
zakat, berarti harta kita bersih dari segal macam virus dan penyakit. Harta yang bersih 
ini akan tumbuh subur dan menghasilkan harta yang semakin bersimpah.  
                                                           
34Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Pena Budi Aksara, 2006)  
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4. Sebagai Tabungan Pahala di Akhirat 
Setiap kebaikan pasti dibalas dengan kebaikan. Bahkan dibalas dengan berlipat 
ganda sebanyak sepuluh kali lipat. Membayar zakat adlah merupakan amal yang 
mendtangkan pahala yang besar. Pahala tersebut yang yang akan menjadi tabungan 
kita di akhirat kelak.sebagaiman dalam QS.Ar-Rum 9: “ dan apa yang kau berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridhoan Allah, maka itulah 
orang-orang yang melipatgandakan pahalanya. Adapun hikmah yang terkandung bagi 
orang yang menerimanya adalah sebagai berikut:35 
5.  Membantu Meringankan Beban Hidup 
Suatu hal yang tidak bias dipungkiri adalah keberadaan saudara-saudara kita 
yang tidak mampu. Mereka tentu harus mendapa perhatian, lebih lagi mereka yang 
telah memasuki usia senja. Bantuan berupa dana zakat yang berarti bagi mereka. 
Sebab, mereka berhak mendapatkan penghimpuana yang layak. 
6. Membantu Mustahik Untuk Bisa Mandiri  
Banyak saudara kita yang tidak mampu, tetapi sebenarnya mereka memiliki 
potensi yang biasa dikembangkan, namun karena tidak ada media atau pihak yang 
membinanya maka potensi mereka terpendam. Dalam hal ini, dana zakat biasa 
dialokasikan untuk program pembinaan dan pembiayaan produktif bai orang – orang 
yang tidak mampu tetapi ingin memiliki potensi. Setelah mengikuti program 
                                                           
35
 Hasbi ash-Shiddieqy, pedoman zakat (Semarang:Pustaka Rizki putra,2009),h.66-67 
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pembinaan dan diberi bantuan modal, diharapkan mereka bisa mandiri, bahkan 
dimasa mendatang mereka biasa menjadi muzakki. 
7. Memperkuat Keimanan Muzakki 
Dengan adanya zakat, orang – orang yang mampu akan tercegah dari tindakan 
yang melanggar ajaran agama. Hati mereka menjadi tenang karena islam 
memperhatikan nisab mereka. Dengan demikian keimanan mereka akan tetap terjaga. 
Adapun hikmah zakat bagi masyarakat secara umum adalah sebagai berikut:36 
8. Menciptakan Hubungan Yang Harmonis Anatar Orang Mampu dan Tidak 
Mampu 
Zakat menjembatani anatara orng yang mampu dengan orang yang kurang 
mampu. Seringkali persoalan dalam masyarakat terjadi karena faktor kurang dan 
lebih. Faktor ini jika tidak dikelolah dengan baik bisa menimbulkan kecemuruan 
sosial.  
9. Mewujudkan Pemerataan Ekonomi  
Zakat adalah sistem distribusi ekonomi yang paripurna. Dengan adanya zakat, 
maka harta tidak haanya beredar diklangan orang kaya, tetapi biasa lebih merata. 
Perputaran uang tidak hanya pada satu kelompok tetapi merata diberbagai lapisan 
masyarakat.  
 
 
                                                           
36Hasbi ash-Shiddieqy, pedoman zakat (Semarang:Pustaka Rizki putra,2009),h.53 
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10. Memperluas Dakwah Islam  
Dengan adanya zakat, cakupan dakwah islm dapat diperluas. Tidak hanya 
berkutat pada masalah keagamaan, tetapi juga bisa melakukan penetrasi di berbagai 
sandi kehidupan.  
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G. Kerangka Konseptual 
Badan Amil Zakat (BASNAZ) adalah oraganisasi pengelolah zakat yang di 
bentuk oleh pemerintah terdiri dari unsur masyarakat masyarakat dan pemerintah 
dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan mengelolah zakat sesuai dengan 
ketentuan Agama. 
  
 
 
         
 
   
       
 
 
 
 
Gamabr 1.1  Kerangka Konseptual 
BADAN AMIL ZAKAT 
NASIONAL  
PROVINSI SUL - SEL 
 
Pola Pengelolaan 
Pola Penyaluran 
Fakir, Miskin, Amil, 
Muallaf, Riqob, 
Ghorim, Fisabilillah, 
Ibnu sabil 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sulawesi Selatan, selaku 
pengelola dana zakat mempunyai wewenang dalam mendistribusikan dan 
mendayagunakan dana zakat. Pola pendistribusian dana zakat meliputi delapan ansaf, 
yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqob, gorim, fisabilillah, dan ibn sabil. Adapun 
pendayagunaan zana zakat, infaq dan shadakah meliputi konsumtif tradisisonal, 
konsumtif kreatif, produktif konvensional, produktif kreatif. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Badan Amil Zakat (BAZNAS) Provinsi 
Sulawesi Selatan terletak dijalan Masjid Raya No.55 Makassar Sulawesi Selatan,  
dengan mengelolah data di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Sulwesi Selatan sebagai 
objek penelitian, dengan mewawancarai langsung beberapa mustahik yang dinaungi 
oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS) Profensi Sulawesi Selatan. Hal ini bertujuan 
untuk memperoleh data dan keterangan yang akurat mengenai kontribusi zakat dalm 
mengelolah dan mendirtribusikan dana zakat di Sulawesi Selatan. 
B. Jenis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, maka jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel 
atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 
variabel lain.
1
 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misaknya perilaku, 
presepsi, motivasi, rinadakan dll,secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
                                                           
1
Sugiono, 1999 Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 1999)hal, 11  
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denganmemanfatkan berbagai metode alamiah.
2
 Yaitu penelitian yang dalam skripsi 
ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitaian yang berusaha mengungkap 
gejala secara holistic kontektuan melalui pengumpulan data dari subyek yang diteliti 
sebagai sumberlangsung dan instrumen kunci penelitian sendiri, yaitu penelitian 
merupakan peremcanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penafsiran data, 
dan pada akhirnya ia menjadi laporan akhirv penelitian. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, penelitian 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi yang dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 
kegiatan lembaga khususnya dengan melakukan pengamatan langsung. Metode ini 
digunakan untuk mencari data tentang bagaimana mengelolah dana zakat yang 
dilakukan pada Badan Amil Zakat Profensi Sul-Sel, serta problematika yang dihadapi 
dalam mengelolah serta mendistribusikan dana zakat dan langkah-langkah yang 
dilakukan untuk mengtasi problematik tersebut. 
2.  Wawancara (Intrview) 
Wawancara atau interview yaitu metode pengumpulan data dengan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan 
                                                           
2
Sukidin dan Munir, Metode Penelitian Mmembimbing dan Mengantar Anda Dalam Dunia 
Penelitian,(Edisi pertama, Surabaya: Penerbit Insan Cendekia,2005),h.15 
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penelitian. 
3
 Adapun wawancara yang peneliti lakukan selain wawancara terstruktur 
ialah Wawancara tak struktur, pada wawancara ini diajukan pertanyaan-pertanyaan 
secara lebih luas dan leluasa, tanpa terikat oleh susunan, pertanyaan yang disiapkan 
sebelumnya. Walaupun demikian akan dipersiapkan “cadangan masalah” yang perlu 
ditanyakan pada subjek atau informan. Pertanyaan ini muncul serta spontan sesuai 
dengan perkembangan situasi wawancara itu sendiri. 
3.  Dokumentasi,  
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitian mencari dan 
mengumpulkan data-data tertulis, sepeti : pengelolaan zakat, laporan pelaksanaa, 
pendistribusian zakat, sosialisasi badan amil zakat,laporan kegiatan pendistribusian 
dana zakat, data pembayar zakat, infaq shodaqah, program kerja dan sebagainya yang 
ada kaitannya dengan permasalahan penelitian ini. 
D. Sumber Data 
 data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Data 
dalam penelitian dapat digolongkan menjadi data primer dan data sekunder. 
1. Data primer (data tangan pertama ) adalah data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian dengan menggunakan subyek sebagai sumber informasi yang 
cari,Adapun data primer meliputi: 
a.  Kebijakan manajemen dalam pengelolaan dan pendistribusian dana zakat ; 
b. Problematika yang dihadapi oleh Badan Amil Zakat Nasional Profensi Sulawesi 
Selatan. 
                                                           
3
Bungin, Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada ,2003)hal.133  
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c. Langkah- langkah yang dihadapi oleh Badan Amil Zakat Nasional Profensi Sul-
Sel untuk mengatasi problematiak pengelolaan dan pendistribusian dana zakat. 
2.  Data sekunder (data tangan kedua) adalah data yang di peroleh dari pihak lain, 
tidak langsung diperolah dari subjek penelitiannya. Data sekunder, meliputi 
data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian contohnya  
diperoleh dari buku-buku atau literarur yang berhubungan dengan pengelolaan 
dan pendistribusian dana zakat baik berupa buku-buku makalah, peraturan 
perundang-undangan atau kebijakan-kebijakan pemerintah dan sebagainya, 
yang semuanya bisa mendukung penelitian ini. 
E. Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya, menjadi satu yang dapat 
dikelolah, mensistematiskannya, mencari dan mengumpulkan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang di pelajari, antata lain:  
1. Mencatat yang menghasilkan catatan yang lapangan, dengan hal itu diberi kode 
semberdaya tetap ditelusuri. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan,mensistesiskan, membuat 
ikhtiar, dan membuat indeksnya. 
3. Berfikir dengan jalan membuat kategori data dan mempunyai makna, mencari 
dan menemukan pola dalam hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan 
umum. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum  BAZNAS Provinsi  Sulawesi Selatan 
1. Sejarah Berdirinya Baznas Provinsi Sulawesi Selatan 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-
satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 
infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS 
sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 
Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural 
yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri 
Agama. 
Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk 
mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, kemanfaatan, 
keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. BAZNAS menjalankan 
empat fungsi, yaitu: 
1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 
2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 
3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan 
4. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 
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Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersebut, maka BAZNAS memiliki 
kewenangan: 
1. Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat. 
2. Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, BAZNAS 
Kabupaten/Kota, dan LAZ 
3. Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana 
sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ. 
Selama 11 tahun menjalankan amanah sebagai badan zakat nasional, 
BAZNAS telah meraih pencapaian sebagai berikut: 
1. BAZNAS menjadi rujukan untuk pengembangan pengelolaan zakat di daerah 
terutama bagi BAZDA baik Provinsi maupun BAZDA Kabupaten/Kota 
2. BAZNAS menjadi mitra kerja Komisi VIII DPR-RI. 
3. BAZNAS tercantum sebagai Badan Lainnya selain Kementerian/Lembaga 
yang menggunakan dana APBN dalam jalur pertanggung-jawaban yang 
terklonsolidasi dalam Laporan Kementerian/Lembaga pada kementerian 
Keuangan RI. 
Berbagai penghargaan bagi BAZNAS dalam empat tahun terakhir: 
1. BAZNAS berhasil memperoleh sertifikat ISO selama empat tahun berturut-
turut, yaitu:  
a. Tahun 2008 BAZNAS mendapatkan sertifikat ISO 9001:2000 
b. Tahun 2009, 2010 dan 2011 BAZNAS kembali berhasil memperoleh sertifikat 
ISO, kali ini untuk seri terbarunya, ISO 9001:2008. BAZNAS adalah lembaga 
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pertama yang memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 untuk kategori seluruh unit 
kerja pada tahun 2009. 
c. Tahun 2009, BAZNAS juga mendapatkan penghargaan The Best Quality 
Management dari Karim Business Consulting 
d. BAZNAS berhasil memperoleh predikat Laporan Keuangan Terbaik untuk 
lembaga non departemen versi Departemen Keuangan RI tahun 2008. 
e. BAZNAS meraih “The Best Innovation Programme ” dan “The Best in 
Transparency Management” pada IMZ Award 2011.
1
 
2. Visi dan Misi 
Sebagai lembaga yang memiliki sertifikasi ISO 9001:2015, BAZNAS telah 
menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut: 
Visi : 
“Menjadi Badan Zakat Provinsi yang Amanah, Transparan dan Profesional. Serta 
merubah mustahik menjadi muzzaki” 
Misi : 
1.  Menumbuhkan kesadaran umat Islam untuk berzakat melalui BAZNAS. 
2. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat Provinsil SulSel 
sesuai dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern. 
3. Menumbuh kembangkan pengelola/BAZNAS yang amanah, transparan, 
profesional, dan terintegrasi. 
4. Mewujudkan pusat data zakat Provinsi Sulawesi Selatan. 
                                                           
1
Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelola Zakat,(Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat 2015),h.73-80  
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5. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di Provinsi 
Sulawesi Selatan melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
3. Tujuan Dan Kebijakan Mutu 
Sebagai lembaga yang memiliki sertifikasi ISO 9001:2015, BAZNAS telah 
menetapkan Tujuan Mutu dan Kebijakan Mutu sebagai berikut: 
a.  Tujuan Mutu 
1) Mengoptimalkan penghimpunan ZIS dari kementerian, lembaga, instansi 
pemerintah, BUMN, BUMD, perusahaan swasta dan masyarakat sesuai 
peraturan perundangan. 
2) Mengoptimalkan program pendistribusian dan pendayagunaan ZIS dengan 
melibatkan BAZNAS provinsi, BAZNAS kabupaten/kota, LAZ dan berbagai 
institusi terkait untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
3) Menguatkan kapasitas, kapabilitas dan tatakelola BAZNAS dan LAZ. 
4) Menguatkan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan Islam dan pihak-
pihak lain yang relevan untuk mengoptimalkan sosialisasi dan edukasi ZIS 
serta dakwah. 
5) Membangun sistem manajemen BAZNAS yang kuat melalui penerapan 
standar operasional baku dan implementasi sistem online berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi pada semua aspek kerja. 
6) Membangun sistem manajemen keuangan yang transparan dan akuntabel 
sesuai dengan syariah dan PSAK 109. 
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7) Menyiapkan sistem dan infrastruktur BAZNAS dan LAZ sebagai lembaga 
keuangan syariah di bawah pengawasan OJK. 
8) Mengembangkan sistem manajemen sumber daya insani yang adil, transparan 
dan memberdayakan. 
b.  Kebijakan Mutu. 
BAZNAS sebagai Badan Pengelola Zakat tingkat Nasional berupaya melakukan: 
1. Meningkatkan kesadaran berzakat sesuai syariah dan peraturan perundangan 
untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
2. Memberikan layanan terbaik bagi muzakki dan mustahik. 
3. Membuat program pendayagunaan zakat sesuai dengan syariah secara 
terencana, terukur dan berkesinambungan dalam peningkatan kesejahteraan 
mustahik. 
4. Membina, mengembangkan dan mengkoordinasikan BAZNAS provinsi, 
BAZNAS kabupaten/kota dan LAZ. 
5. Mengembangkan sistem teknologi informasi yang handal untuk menyajikan 
data penerimaan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat secara nasional. 
6. Mengembangkan manajemen yang profesional, transparan dan akuntabel yang 
sesuai untuk lembaga keuangan syariah. 
7. Membina dan mengembangkan amil yang amanah, berintegritas dan 
kompeten yang mampu menumbuhkan budaya kerja Islami. 
8. Mengembangkan model-model terbaik pengelolaan zakat yang dapat 
dijadikan acuan dunia. 
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Keberhasilan dan kesuksesan penerapan hal-hal di atas menjadi tanggung 
jawab Pimpinan dan seluruh Amil BAZNAS. Sejak berdirinya, Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS)  Provinsi Sulawesi Selatan telah menjalankan fungsi secara 
maksinal dalam mengumpulkan, mengelola, dan mendistribusikan zakat kepada kaum 
dhu’afa. Program kerja yang terealisasi dengan baik diantaranya: 
1. Sekolah Dasar Anak Indonesia (SDAI) Baznas Provinsi Sulawesi Selatan 
memiliki 6 rombel dan telah menamatkan 4 angkatan, sejak tahun 2013-2013 
2. Sekolah Menengah Pertama Anak Indinesia (SMPAI) Baznas Provinsi 
Sulawesi Selatan memiliki 3 rombel dan telah menamatkan 2 angkatan tahun 
2016-2017 
3. Sekolah Mengengah Kejuruan (SMK) Keperawatan Baznas Provinsi Sulawesi 
Selatan memiliki 6 rombel dan telah menamatkan 1 angkatan tahun 2016 
4. Klinik gratis mendukung program kesehatan gratis pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan 
5. Pengobatan gratis kepada dhu’afa bekerjasama dengan BAZNAS Kota 
Makassar 
6. Rumah Bersalin Cuma-Cuma (RBC) Baznas Provinsi Sulawesi Selatan yang 
diresmikan oleh Gubernur Sulawesi Selatan pada tanggal 10 maret 2010, dan 
telah membantu masyarakat dhu’afa di kota Makassar, mendukung program 
pemerintah dalam bidang kesehatan. 
7. Bantuan kepada marbot masjid tan Taman Pendidikan Al-Qur’an 
53 
 
8. Bantuan Sembako untuk dhu’afa dan bencana alam.
2
 
4. Struktur Organisasi BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan 
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B. Hasil Penelitian 
1. Upaya Mengoptimalkan Pengelolaan dan Penyaluran Dana Zakat pada 
BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan 
Data yang akan disajikan dalam penelitian adalah data yang di ambil langsung 
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) melalui beberapa narasumber dengan 
melakukan proses wawancara secara  langsung, melakukan observasi dan melakukan 
dokumentasi. Pada bagian pertama akan dipaparkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti kepada narasumber yaitu Bapak Kamaruddin Nasir. 
Ide pemberdayaan zakat, infaq dan sedekah sejatinya sudah lama menjadi 
wacana nasional. Apalagi di tengah kondisi kemiskinan yang terus melanda, negara 
harus punya solusi jitu dalam menanggulanginya. Maka zakat bisa menjadi solusi 
ampuh untuk menanggulanginya. Sampai saat ini Indonesia tercatat sebagai negara 
dengan pemeluk Islam terbesar di dunia dengan total 207 juta jiwa. 
Pada hakikatnya zakat adalah instrumen pemasukan negara yang berasal dari 
muslim dan disalurkan lagi ke muslim lainnya. Maka zakat sangat potensial 
diterapkan dinegara mayoritas muslim seperti Indonesia. Belum lagi perintah Al-
Quran yang menggandengkan kata shalat dan zakat di 83 tempat. Artinya, antara 
ibadah dan muamalah tidak bisa dipisahkan kehadirannya. Berdasarkan penelitan 
yang dilakukan di Badan Amil Zakat (BAZ) Sulawesi Selatan menyadarkan 
masyarakat muslim tentang pentingnya pengeluaran zakat secara terus menerus 
melalui ceramah, menyebarkan informasi melalui penyebaran brosur tentang 
pentingya berzakat, dan memberikan bukti nyata terkait program kemanusiaan yang 
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telah terealisasi khususnya dalam aspek pendidikan dan kesehatan. Sehingga 
masyarakat akan sadar akan pentingnya mengeluarkan zakat sehingga pengoptimalan 
dana zakat dapat terealisasi dengan melihat potensi zakat masyarakat Indonesia yang 
cukup besar khusunya di Sulawesi Selatan. 
Pengelolaan zakat di BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan menurut Pak Udin 
bahwa: 
“Pengelolaan zakat di BAZNAS Provinsi Sul-Sel ini dilakukan dengan cara 
mengelolah zakat secara baik dan sesuai peraturan yang ada dalam undang 
undang pengelolaan zakat. Mengelolah zakat dilakukan dengan sangat teliti, 
membagi sama rata yang akan di berikan kepara para sipenerima zakat atau 
membagi zakat yang akan diberiakn sesuai keperluan atau keterampilan si 
penerima zakat, jika si penerima zakat memiliki keterampilan atau kemauan 
untuk berusaha yang bisa menghasilkan uang maka akan di berikan pelatihan 
dasar contohnya yang bisa menjahit maka akan dilatih dan dibrikan mesin 
jahit, juga membagi untuk kepentingan pokok atau yang dalam jangka pendek 
contohnya sembako”. 
Pengelolaan anggaran Dana zakat di BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan 
menurut pa Usman mengatakan bahwa: 
“Pengelolaan zakat di BAZNAS Provinsi Sul-sel dilakukan sesuai anggaran 
yang masuk yang diberikan oleh para muzakki dan di percayakan kepada 
BAZNAS untuk mengelolahnya dan BAZNAS pula yang dipercaya untuk 
mengatur pendistribusian zakat tersebut, bagaimana zakat akan berjalan 
dengan baik tercantung bagaimana cara mengeloah dengan benar dan tidak 
melenceng dari undang-undang serta peraturan yang ada BAZNAS sendiri 
karena kepercayan para muzakki terhadap BAZNAS sangat tinggi dan 
mengharapkan zakat yang mereka percayakan tersebut berdampak positif dan 
bernilai pahala bagi para muzakki serta bisa menjadi penolong bagi para 
mustahiq”. 
Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti mengenai pendistribusian dana 
zakat tentu dimulai dengan pengumpulan dana zakat kemudian didistribusikan. 
Pengumpulan dana zakat dengan cara menunggu kedatangan para muzakki untuk 
menyalurkan zakatnya dan cara lain yang dilakukan Baznas untuk mengumpulkan 
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zakat ialah dengan memberiakn surat permohonan kepada para naungan atau  
perusahaan-perusahaan dan lembaga-lembaga yang memang berhak mengeluarkan 
zakat.  
Kemudian para muzakki dalam menyalurkan zakat juga dilakukan dengan dua 
macam, ada yang datang langsung ke kantor Baznas untuk memberikan zakatnya ada 
juga yang mengisi dan mengembalikan amplop permohonan yang diberiakan dan ada 
juga yang mentrasfer ke rekening Baznas Sulawesi Selatan. 
Alasan muzakki datang langsung menyetor zakatnya menurut Pak Udin 
karena: 
“Dari hasil yang di diperoleh oleh peneliti melalui observasi dan wawancra 
ialah lebih banyak dari para  muzakki yang datang langsung ke kantor Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) untuk memberikan zakatnya, terutama pada 
saat akhir bulan ramadhan atau saat pengumpulan zakat fitra. Hasil 
wawancara peneliti dari narasumber Pak Rusmidin.S,Ag, atau lebih sering di 
panggil pak Udin (staf BAZNAS Prov Sul-Sel) beliau mengatakan bahwa 
alasan mengapa para muzakki datang langsung memberikan zakatnya ke 
kantor BAZNAS karena masih banyak di antara para muzakki yang kurang 
percaya atau ragu ragu mempercayai jika menitip atau mentransfer uang atau 
zakat mereka kepada Baznas akan sampai secara baik, jadi mereka datang 
langsung bertemu para staf Baznas untuk mengumpulkan zakat mereka”. 
Namun, sebagian dari mereka juga menyetor zakat mereka dengan 
mentransfer ke kantor Baznas secara langsung, misalnya kantor yang berada dalam 
naungan Badan Amil Zakat Sulawesi Selatan. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan staf Baznas adapun sumber- sumber dana zakat berasal dari : 
a. Pengumpulan  yang berasal dari perorangan, perusahaan dan UPZ ( Unit 
pengumpulan Zakat ) di SKPD pemrintah prov. SulSel. 
b. Pengelolaan setelah pengumpulan BAZNAS Sulawesi Selatan melakukan 
proses pendistribusian yang disesuaikan dengan anggaran yang masuk. 
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Pengumpulan zakat menjadi tema yang mendesak untuk di koordinasikan 
antara Baznas. Koordinasi dalam hal pengumpulan dana zakat diwujudkan dengan 
memberikan batasan masing BAZNAS dalam mengumpulkan dan zakat. Hal ini 
bertujuan agar potensi dana zakat dimasyarakat dapat dimaksimalkan dengan sebaik-
baiknya. Sebagaimana diketahui bahwa potensi dana zakat di Indonesia menjadi tidak 
kurang dari 19 trilyun rupiah. Ini adalah angka yang sangat fantastik untuk 
dimaksimalkan dalam rangka yang sangat fantastik untuk dimaksimalkan dalam 
rangka pemberdayaan ekonomi umat. Agar potensi yang sangat besar tersebut dapat 
dimaksimalkan, maka harus ada pembagian kerja dalam pengumpulan ini, dimana 
tiap tiap Baznas menempati posisi masing masing.
3
  
Menurut narasumber yaitu pak Udin mengatakan bahwa mekanisme 
pengumpulan/pemungutan zakat yang dilakukan yaitu: 
“Pertama pengumpulan atau pemungutan secara online. Dapat dipilih 
langsung oleh muzakki anatara lain melalui transfer kerekening BAZ melalui 
perbankan yang ditentukan.  Cara ini lebih efektif mengingat para muzakki 
tidak selalu memiliki waktu luang untuk mendatangi kantor BAZNAS karena 
alasan kesibukan. Selain itu, pemanfaatan tehnoligi dan komusikasi ini lebih 
memudahkan para muzakki untuk menunaikan kewajiban tanpa di batasi oleh 
ruang, jarak, dan waktu. Kedua, puhak BAZNAS mengambil zakat dengan 
cara mendatangi muzakki. Dalam hal ini BAZNAS  akan menyediakan 
layanan jemput zakat. Dengan pengumpulan media telepon, sms atau email. 
Pengambilan zakat inipun dapat di lakukan oleh bendahara. Ketiga, muzakki 
dapat membayar zakat secara langsung kekantor BAZNAS”. 
Begitupun dengan Baznas Sulawesi Selatan yang memberikan kontribusi 
cukup besar terhadap pengumpulan dana zakat di Indonesia. Setelah pengumpulan 
dana zakat dari para muzakbantuan dari kementrian Agama serta Pemerintah Derah 
                                                           
3
 Depertemen Agama RI,  Panduan Organisasi Pengelola Zakat (Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat,2015)h,10-11 
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maka Baznas Provinsi Sulawesi Selatan bertindak sebagai amil berkewjiban 
mendistribusikan kepada mustahiq (orang yang berhak menerima zakat).  
Ketelatenan dalam mengelolah zakat menurut pak Udin ialah: 
“Pengelolaan dana zakat dilakukan dengan sangat hati-hati oleh Baznas, mulai 
saat mengumpulkan hingga sampai mendistribusikannya, cara mengelolah 
zakat dengan membagi rata dan untuk di distribusikan kepada delapan asnaf 
yang berhak menerima zakat tersubut seperti, fakir, miskin, amil, fisabilillah, 
musafir, garimin, muallaf dan . Namun khususnya di Sulawesi Selatan lebih di 
dominasi oleh kaum fakir dan miskin.” 
Dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan zakat  agar zakat dapat 
diberdayakan secara optimal, maka Undang Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat perlu di masyarakatkan secara luas dan merata karena itu 
diperlukan teknis sosialisasi secara lebih insentif agar dapat merubah paradigma 
pengelolaan zakat tradisional yang berjalan selama ini menjadi suatu sistem 
pengelolaa ytang lebih profesional. Adapun sosialisasi melalui medis sosial yaitu: 
surat kabar, radio dan televisi, film dan vidio, brosur, portal website, baliho dan 
spanduk. 
Data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan survey secara langsung 
di kantor Baznas Provinsi Sulawesi Selatan yaitu, cara pendistribusian zakat yang 
dilakukan oleh Baznas adalah dengan cara produktif dan konsumtif:  
1. produktif  ialah memberikan bantuan dana kepada para penerima zakat 
dengan cara dicicil tanpa bunga dengan syarat membayar setiap bulannya 
dana yang di ambil. Dengan ini dapat meningkatkan pendapatan para 
penerima zakat dengan bantuan dari Baznas serta mensejahterahkan 
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kehidupan para musthik. Model ini adalah model Qardhul Hasan yang di 
ambil dari dana infaq 
Zakat dalam bentuk produktif, berikut adalah macam-macam model 
pendayagunaan zakat khususnya dalam hal pendistribusian: 
a. Produktif tradisional, yaitu zakat diberikan dalam bentuk baran-barang yang 
produktif seperti: kambing, sapi, atau alat cukur dan lain sebagainya. Pemberian 
dalam bentuk ini akan dapat menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan 
kerja bagi fakir miskin. 
b. Produktif kreatif, yaitu zaat diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk 
membangun proyek sosial atau menambah modal pedagang pengusaha kecil. 
2. Konsumtif ialah dengan membagikan dalam bentuk makanan seperti sembako 
atau kebutuhan pokok. Dan juga bisa dalam bentuk uang untuk dibeliakn 
kebutuhan pokok bagi para mustahik, pendistribusian konsumtif ini dilakukan 
pada saat bulan ramadhan dan di ambil dari zakat fitrah maupun zakat mal. 
zakat dalam konsumtif, berikut adalah macam-macam model pendayagunaan 
zakat khususnya dalam hal pendistribusian: 
a.  Konsumtif tradisonal, yaitu zakat dibagikan kepada mustahik untuk dimanfaatkan 
secara langsung, seperti zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat mal yang di bagikan kepada korban 
bencana alam. 
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b. Konsumtif kreatif, yaitu zakat diwujudkan dalam bentuk lain dari barangnya 
semula, seperti diberikan dalam bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa. 
Sasaran pendistribusian zakat itu dibagikan kepada orang yang berhak 
menerimanya atau biasa kita sebut Mustahik, yang dalam Al-Qur’an surah Attaubah 
ayat 60,mustahiq ini dibagi dalam delapan asnaf, yaitu fakir, miskin, amil (pengurus 
zakat), para muallaf, riqab (hamba sahaya), gharim (orang yang berhutang), sabilillah 
dan ibnu sabil. Namun dalam melakukan pendistribusian, pengurus Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) atau amil sebaiknya melakukan konsultasi dengan Dewan Pertimbangan 
tentang asnaf mana yang harus diprioritaskan, karna tidak semua asnaf harus 
dibagikan pada waktu yang bersamaan.  
Merujuk pada mekanisme pendistribusian zakat sebagaimana yang 
disyaratkan oleh ajaran Islam mengenai zakat, pendistribusian zakat itu dilakukan 
dengan beberapa ketentuan, di antaranya: 
2. Distribusi zakat kepada masyarakat setempat (lokal) 
3. Pendistribusian secara merata dengan ketentuan: 
b.  Didistribusikan kepada seluruh golongan yang berhak menerima zakat jika hasil 
pengumpulan zakat mencapai jumlah yang melimpah. 
c. Pendistribusiannya menyeluruh kepada golongan yang telah ditetapkan. 
d. Apabila didapati hanya terdapat beberapa golongan penerima zakat yang 
membutuhkan penanganan secara khusus, diperbolehkan untuk memberikan 
semua bagian zakat kepada beberapa golongan tersebut. 
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e. Menjadikan golongan fakir miskin sebagai golongan pertama yang menerima 
zakat. 
Membagun kepercayaan antara pemberi dan penerima zakat. Zakat bari bisa 
diberiak setelah adanya keyakinan dan juga kepercayaan bahwa sipenerima zakat 
adalah orang yang berhak dengan cara mengetahui atau menanyakan hal tersebut 
kepada orang-orang adil yang tinggal dilingkungannya, ataupun yang mengetahui 
keadaan penerima zakat yang sebenarnya. 
Mekanisme tersebut, meskipun cukup gamblang dan dapat dipahami tetapi 
belum menyentuh pada hakikat dan tujuan pengelolaan zakat yaitu mewujudkan 
kesejahteraan dan penanggulangan kemiskinan. Oleh sebab itu, para pemikir islam 
menganjurkan agar zakat didistribusikan dengan cara menggeser dan mengalihkan 
pol-pola pendistribusian secara konsumtif kependistribusian secara produktif dan 
investatif. Pendistribusian zakat konsumtif, baik secara langsung untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi sehari hari maupun sekedar mengatasi persoalan ekonomi 
mustahiq dinilai sulit untuk mencapai tujuan pengelolaan zakat. Penyebabnya ialah, 
orientasi distribusi zakat secara konsumtif tersebut lebih sekedar untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi dasar mustahik atau memenuhi kebutuhan peningkatan sumber 
daya manusia secara minimal. Pendistribusian model ini hanya tepat jika dilaakukan 
dalam kondisi yang mendesak, yaitu pada saat musthik membutuhkan pemecahan 
masalah ekonomi serta tidak dapat menunggu waktu lebih lama.  
Pendistribusian zakat didorong kearah yang produktif karena dinilai lebih 
menjanjikan pemenuhan dan pencapaian tujuan pengelolaan zakat. Pendistribusikan  
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secara produktif diberikan dalam bentuk berbagai sarana usaha maupun dalam bentuk 
permodalan untuk proyek sosial jangka panjang yang menguntungkan. Meskipun 
demikian, pendistribusian zakat seperti ini tetap harus memperhitungkan skala 
prioritas berdasarkan prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayahan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam pasal 26 Undang Undang Nomor 23/2011: 
Pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, di lakukan 
berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan perinsip pemerataan, 
keadilan, dan kewilayahan.
4
 
Pola distribusi zakat secara produktif dapat mengambil skema qardul hasan dan 
Mudharabah. Pola qardul hasan merupakan salah satu bentuk pinjaman yang 
menetapkan tidak adanya tingkat pengembalian tertentu dari pokok pinjaman. 
Sementara distribusi zakat secara Mudharabah berarti lembaga pengelola zaakat 
membuat terobosan dengan bertindak sebagai investor yang menginvestasikan dana 
hasil pengumpulan zakat kepada mustahik sebagai pinjaman dana  dengan angsuran 
pinjaman dan tingkat pengembalin yang dibayarkan menurutut kesepakatan.  
Pendistribusian zakat secara produktif perlu dilakukan dengan langkah langkah 
yang tepat agar dapat mencapai sasaran secara tepat guna. Zainur Rahamn (2011) 
menjelaskan bahwa terdapat beberapa langkah pendistribusian zakat secara produktif, 
yang dapat digambarkan pada skema berikut: 
 
 
 
                                                           
4
Kementrian Agama RI, Standarisasi Amil Zakat di Indonesia (Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat,2015) h.83 
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    Bagan Distribusi Zakat 
 
Distribusi Zakat 
Secara produktif 
     
 
 
 
 
 
 
Bagan di atas menggambarkan bahwa, distribusi zakat secara produktif 
memperkuat pendataan secara akurat tentang zakat dari segi produktif sehingga dapat 
membagi rata tatacar pendistribusian zakat kepada para mustahik melalui 
pengelompokan mustahik yang terdiri dari delapan asnaf atau yang berhak dan bisa 
menyalurkan kemampuan mereka dengan memberikan pelatihan dasar, dari 
banyaknya kemampuan yang tersembunyi dari para mustahik karna terhalang dana 
untuk menyalurkan kemampuan mereka sehingga dapat memberikan keuntungan bagi 
mereka. 
2. Pendayagunaan Dana  
Dalam pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah perlu mempertimbangkan 
manfaat yang akan didapatkan kemudian hari, seperti halnya dana zakat yang 
Pengelompokan 
mustahik 
Pendataan 
secara akurat 
Pemberian 
pelatihan dasar 
Pemberian 
Dana 
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dihimpun di BAZNAS digunakan  untuk mengembaangkan ilmu pengetahuan dengan 
mendirikan beberapa sekolah. Demikian halnya disalurkan kepada mustahiq perlu 
dilakukan kontrol dana yang diberikan tidak terbuang percuma. 
Proses pendayagunaan zakat untuk pemberdayan ekonomi umat meliputi langkah 
langkah sebagai berikut: 
1) pendataan calon penerima bantuan;  
2) survey kelayakan;  
3) strategi pengelompokan; 
4) Pendampingan; 
5) Pembinaan secara berkala; 
6) melibatkan mitra pihak ketiga; 
7)Pengawasan, kotrol dan evaluasi. 
Program program pendayagunaan zakat untuk pemberdayaan ekonomi tidak 
hanya memiliki dampak ekonomi pada mustahik. Tetapi juga dampak sosial dan 
spiritual. Tindakan ini akan mampu membangun persaudaraan dan solidaritas 
diantara warga miskin. Begitu juga strategi pengelompokan penerima bantuan zaakat 
dalam kelompok kelompok aktifitas keagamaan dan mendorong warga memiliki 
ketahanan mental spiritua. Hal demikian selaras dengan strategi pengentasan 
kemiskinan yang selama ini hendak diterapkan pemerintah, ulasan singkat tentang 
strategi pengetasan kemiskinan yaitu; 
a.  strategi peningkatan pendapatan melalui peningkatan produktifitas. 
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b. strategi pengurangan bebaan, melalui pengurangan beban kebutuhan dasar seperti 
pendidikan, kesehatan dan sebagainya;3)strategi peningkaatan kepedulian dan 
kerjasama stakeholders dalam membantu masyarakat miskin. 
c.  Pendayagunaan Zakat 
Keberhasilan zakat tergantung kepada pendayagunaan dan pemanfaatannya. 
Walaupu seorang wajib zakat mengetahui dan mampu memperkirakan jumlah zakat 
yang ia keluarkan, tidak dibenarkan ia menyerahkannyakepada sembarangan orang 
yang ia suakai. Zakat harus diberikan kepada yang berhak yang sudah ditentukan 
menurut agama. Penyerahan yang benar adalah melalui Badan Amil Zakat. Walaupun 
demikian kepada Badan Amil Zakat manapun tetap terpikul kewajiban untun 
mengefektifkan ialah efektif manfaatnya (sesuai dengan tujuan) dan jatuh pada yang 
berhak (sesuai dengan nas) secara tepat guna. Sebagaimana yang dipaparkan pula 
oleh pak Udin: 
“Untuk meningkatkan zakat ini tentunyaa kita mengembangkan marketing mix. 
Misalnya ada program yang dijial, begitu juga BAZNAS seperi ada rumah 
bersalin, klinik, sekolah SD SMP SMA SMK, itu namanya marketing mix 
program yang dijual. Setelah itu pkita mulai bahaskan bahwa program ini bisa 
berjalan kalau ada pembayar zakat”. 
Dari hasil wawancara tersebut memberikan penjelasan bahwa pendayagunaan 
zakat melalui dana yang dihimpun merupakan bentuk tanggung jawab terbesar 
khususnya kepada Allah dan sesama. Amanah merupakan sesuatu yang dipercaya 
kepada orang lain untuk digunakan sebgaimana mestinya sesuai dengan keinginan 
yang mengamanahkan. Artinya bahwa pihak yang mendapat amanah yaitu pihak 
Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Selatan tidak memiliki hak penguasa 
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(pemilikan) mutlak atas apa yang di amanahkan. Namun, memiliki kewajiban untuk 
memelihara amanah tersebut dengan baik dan memanfaatkannya sesuai dengan yang 
di kehendaki oleh pemberi amanah (muzakki). 
d.  Model Pendayagunaan Zakat 
Secara keseluruhan, pola pemberdayaan zakat harus direncanakan dengan baik, 
sistematis dan tepat sasaran. Untuk itu, diperlukan langkah langkah kongkrit yang 
bersifat koordinatif dan kooperatif diantara pihak pihak yang terkait dalam program 
ini, diaantaranya yang perlu disiapkan ialah: 
1)  Persiapan Tim 
Persiapan tim adalah tahapan awal untuk menyiapkan SDM pelaksana baik 
pada tingkat manejemen secara umum (program officer, koordinator dan keuangan), 
maupun SDM pelaksana teknis yang bertugas membantu kegiatan kegiatan tenknis 
baik rutin maupun berkala, serta kegiatan kenis pendampingan/fasilitasi saat peserta 
program mengikuti kegiatan pemberdayaan. 
2) Sosialisasi 
Sosilisasi bertujuan agar masyarakat luas bisa mendapatkan gambaran 
seputaar informasi program program pemberdayaan zakat ini. Hal ini bertujuan agar 
masyarakat dapat berpartisipasi dalam pelaksanaannya. Dengan keterlibatan 
masyarakat luas, maka pendayagunaan ini dapat berjalan dengan baik karna mendapat 
dukungan yang luas dari masyarakat. 
       3.Rekrutmen  Peserta  
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Rekrutmen peserta program dilakukan sebagai bagian dari luar proses seleksi 
program secara umum. Rekrutmen peserta adalah langkah awal untuk menentukan 
sasaran pemberdayaan, sekaligus menentukan program yang hendak digulirkan. 
Misalnya, sebelum memberikan banyuan bagi usaha kecil, maka perlu ditentukan 
dahulu kriteria masyarakat yang akan mendapatkan bantuan dilihat dari berbagai 
aspek sebagai bagian dari prioritas program.  
3. Pemberdayaan peserta strategi pemberdayaan 
Meliputi: Pemberian bantuan berupa biaya, pendampingan, evaluasi. Dalam 
pemberdayaan ini, disamping dana yang diberikan, dibutuhkan pula pendampingan 
dengan tujuan dapat menjaga keberlangsungan program, disamping sebagai  
konsultan bagi para peserta pemberdayaan ini. Misalnya, dalam pemberdayaan 
ekonomi kecil dibutuhkan tenaga ahli yang berfungsi sebagai konsultan para peserta 
dalam pemanfaatan atau pengembangan usahanya itu. Hal ini untuk menghindari 
program berjalan sia sia karna para peserta tidak memanfaatkan bantuan tersebut 
karena terkendala berbagai hal. 
e.  Pola Pendayagunaan 
Dana zakat yang telah terkumpul perlu direncanakan pendayagunaannya 
secara konsepsional agar dapat bermanfaat dalam pemberdayaan kelompok asnaf atau 
penerima zakat. Kerna itu pendayagunaannya dapat diprogramkan apakah untuk 
tujuan konsumtif atau produktif. Selain itu perlu juga disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat yang menjadi sasaran pendistribusian. 
1)  Konsumtif Tradisional 
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Zakat dibagikan kepada mustahik secara langsung untuk kebutuhan konsumtif 
sehari-hari, seperti pembagian zakat fitrah berupa beras dan uang kepada fakir miskin 
setiap idul fitri atau pembagian zakat maal untuk fakir miskin yang sangat 
membutuhkan karna ketiadaan pangan atau karena mengalami musibah. Pola ini 
merupakan program jangka pendek dalam mengatasi permasalahan umat yang dapat 
diberikan dalam bentuk: 
a)  Pembagian bahan makanan secara langsung; 
b) pemberian uang untuk pembelian kebutuhan sehari hari; 
c) pemberian sandang 
d) pemberian bantuan obat obatan. 
2)  Konsumtif Kreatif 
Zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan digunakan untuk 
membantu fakir miskin dalam mengatasi permasalahan sosial dan ekonomi yang 
dihadapinya. Bantuan tersebut antara lain berupa: 
1) Pemberian beasiswa untuk anak keluarga miskin. 
2) Alat alat sekolah untuk para pelajar. 
3) Bantuan sara ibadah seperti sarung, mukena dan sajadah 
4) Bantuan alat pertanian, serperti cangkul untuk petani. 
5) Bantuan sara usaha untuk pedagang kecil seperti gerobak jualan dan 
sebagainya. 
3)  Produktif Konvensional 
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Zakat diberiakan dalam bentuk brang barang produktif, dimana dengan 
menggunakan barang barang tersebut, para mustahik dapat menciptakan suatu usaha, 
seperti: 
a.  Pemberian bantuan ternak kambing, sapi perahan atau sapi untuk membajak 
sawah. 
b. Pemberian bantuan sarana untuk perajin seperti, alat pertukangan, mesin jahit dan 
sebagainya. 
“Narasumber yang berna ibu Irma adalah salah salah satu penerima zakat 
produktif konvensional yang berhasil peneliti wawancarai secara langsung di 
rumahnnya yang beralamat di jln.A Pettaranai Sukamana 1 Lorong 2 dia 
mengatakan: “Awalnya pak RT datang kerumah meminta kartu keluarga (KK) 
untuk usulan bantuan dana yang ada di Baznas, sya tidak percaya kaarena sudah 
beberapa kali pak RT datang mengusulkan tetapi baru kali ini saya kasi foto 
copy kartu keluarga saya. Usulan bantuan ini sudah lama sya tunggu 
konfirmasinya dan selalu saya tanyakan ke pak RT apakah benar akan ada 
bantuan mesin jahit yang di janjikan oleh pak RT, tetap belum ada respon sama 
sekali dari pihak Baznas. Selang beberapa lama, waktu itu bulan ramadhan pak 
RT datang dengan staf yang katanya dari Baznas dan menanyakan kepada saya 
apakah saya memiliki bakat untu menjahit, saya bilang kepada bapak ini bahwa 
saya pernah belajar menjahit baju sudah lama tp karena tdk adanya modal saya 
hanya bisa membantu tetangga yang memiliki mesin jahit sewaktu waktu ada 
jahitan yang banyak, kemudian pada saat pembagian zakat saya di berikan 
mesin jahit Butterfly ini (menunjuk mesin jahitnya) dan sekarang membuka 
usaha kecil-kecilan, menjahit baju pesta, sekolah, baik laki-laki atau 
perempuan. Tetapi kendala saya saat ini adalah belum ada cukup modal untuk 
membeli kain, jadi jika ada yang ingin menjahit dia yang membeli kain ke sini 
lalu saya jahitkan”. 
4) Produktif Kreatif 
Zakat yang diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir atau untuk 
permodalan proyek sosial seperri: 
1) Pemberian modal usaha untuk membantu atau bagi pengembangan usaha para 
pedagang kecil. 
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 Menurut pak Udin narasumber yang ada di Baznas beliau mengatakan bahwa:  
“Sudah banyak pedagang-pedagang yang kami beri bantuan dana, misalkan 
pedagang yang kecil-kecilan, jika mereka memberikan usulan dana atau 
permohonan meminta dana untuk usahanya baiasaya kami kasi baantuan tapi 
sebelumnya kita mensurvey dulu apakah benar ada usahanya, apakah betul 
memaang dia yang punya usaha tersebut dan jika memang betul-betul layak 
maka setelah itu kita proses untuk diberikan bantuan dana”. 
2) Membangun sekolah di daerah pemukiman miskin. 
3) Membangun sarana kesehatan di daerah kumuh. 
4) Membangun tempat ibadah. 
Dengan adanya model pendayagunaan zakat secara produktif dan konsumtif ini 
membantu para pengelolah zakat untuk membagi dan menentukan zakat yang akan 
mereka salurkan, dari segi konsumtif dapat kita lihat penyaluran secara tradisional, 
kreatif dan konvensional serta bagian-bagian yang di dapat oleh para musthiq di bagi 
secara rata. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pengelolaan Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sulawesi Selatan disimpulkan sudah cukup 
maksimal, terkait dengan pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian dananya 
dengan melihat besarnya dana zakat dan pendayagunaannya yang meliputi beberapa 
aspek kesehatan dan pendidikan serta modal usaha dan pembinaan menjahit untuk 
ibu-ibu agar memiliki skill yang dapat membantu dalam mendanai kehidupan sehari-
hari atau bersifat produktif. 
a) Upaya mengoptimalkan pengelolaan dan penyaluran dana di Baznas Provinsi 
Sulawesi selatan ini dengan cara menerapka pengololaan yang sesuai dengan 
prosedur yang ada pada Baznas. Pengelolaan zakat di BAZNAS Provinsi Sul-Sel 
ini dilakukan dengan cara mengelolah zakat secara baik dan sesuai peraturan 
yang ada dalam undang undang pengelolaan zakat. Mengelolah zakat dilakukan 
dengan sangat teliti, membagi sama rata yang akan di berikan kepara para 
sipenerima zakat atau membagi zakat yang akan diberiakn sesuai keperluan atau 
keterampilan si penerima zakat. Pendistribusian dana zakat dilakukan dengan 
cara menyalurkan zakat kepada para mustahiq dengan tertib dengan mengundang 
para sipenerima zakat untyk di beriakn zakatnya yang semacam sebako dan 
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pelatihan dasar agar mereka terampil. Pendistribusian sesuai ketentuan Agama 
yang 8 Asnaf, namun baznas SulSel melakukan terobosan baru dalam 
Pendistribusian yaitu kesehatan dan pendidikan.  
Penyaluran melalui bank tentu memiliki cara sendiri, yaitu muzakki sebagai 
pemberi sebelum melakukan transfer dana perlu menyampaikan niatnya kepada 
pihak Bandan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Selatan, deangan demikian muzakki 
akan di arahkan untuk menyalurkan kerekening yang telah ditentukan. Setelah 
melakukan transfer, muzakki kembali datang untuk mengkonfirmasi kepad pihak 
Badan Amil Zakat. 
b) Pendayagunaan zakat dengan cara zakat harus diberikan kepada yang berhak 
yang sudah ditentukan menurut agama. Penyerahan yang benar adalah melalui 
Badan Amil Zakat. Walaupun demikian kepada Badan Amil Zakat manapun 
tetap terpikul kewajiban untun mengefektifkan ialah efektif manfaatnya (sesuai 
dengan tujuan) dan jatuh pada yang berhak (sesuai dengan nas) secara tepat guna 
B. Saran 
1. Untuk meningkatkan lagi sumber dananya hendaknya amil zakat lebih proaaktif 
dalam menjaring wajib zakat. Dengan merealisasikan program programnya dan 
transparansi manjemen dalam pegelolaan maupun sirkulasi keuanagn, sehingga 
masyarakat menaruh kepercayaan kepada Baznas Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Dalam melakukan pendataan Baznas harus sering-sering terjun ke lapangan 
sehingga tidak ada fakir miskin yang terlewatkan dan dapat adil serta meratakan 
zakat kepadaa mustahiq. 
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3. Menambah program program yang bersifat produktif, serta pengelolaan zakat 
harus menerapkan sifat siddiq, tabligh, amanah dan fathonah agar dapat 
terwujud Baznas Provinsi Sulawesi Selatan dengan pengelolaan yang efektif. 
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NAMA INFORMAN: 
1. PAK RUSMIDIN S.Ag 
2. PAK USMAN 
3. PAK KOMARUDDIN  
4.IRMAYANTI (Penerima Zakat) 
  
  
LAMPIRAN- LAMPIRAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana latar belakang terbentuknya/ sejarah Baznas Provinsi sulsel 
2. Apakah yang menjadi visi dan misi dari Baznas 
3. Bagaimana struktur pengurusan dari Baznas 
4. Apakah atau siapa siapa sajakah faktor pendukung terdirinya baznas  
5. Mungkin dalam pengerjaan badan amil zakat ini ada suka duka ya? Ada 
kesulitan kesulitan yang mungkin bisa kita ketahui,klu boleh kesulitan apa 
saja yang di alami baznas dari segi produktifnya? 
6. Bagaimana proses pengumpulan, pengelolaan, pendistribusian dan 
pendayagunaan dana zakat di baznas Prov. Sul-sel? 
7. Sumber dana yang didapat oleh baznas ini sendiri berasal darimana? 
Apakah dari zakat mal dan zakat fitrah saja atau dari sumber lain? 
8. Bagaimana cara mengelolah dana zakat sehingga dapat dibagi secara rata. 
(mksudnya kan dari 8 golongan yang berhak menerima zakat ini ada yang 
sangat membutuhkan contohnya fakir sangat mebutuhakan dan kita 
bandingkan dengan muallaf  kita contohkan saja) bagaimana baznas 
mengelolah dana zakt tersebut agar rata. 
9. Bagaimana cara pengumpulan dana zakat ini? Apakah pemberi zakat 
(muzakki) datang lansung kebazanas atau baznas membrikan surat 
permohonan (untuk diberiakn kepada nauangan).  
  
  
10. Bagaimana cara pendstribusian dana zakat ini sendiri? Apakah di 
distribusikan di beriakn atau di bagikan kepada yang berhak dengan cara 
dibagikn dengan mendatangi rumah mereka ataukah para penerima zakat 
dikumpulpulkan pada suatu majlis untuk dibagikan.  
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